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MOTTO

“Sakit dalam perjuangan adalah sementara, bisa jadi kita rasakan dalam semenit,
sejam, sehari atau setahun. Namun Jika menyerah, rasa sakit itu akan terasa

selamanya”. (Ida Musfy)

“Man Proposes and God Disposes”

(Manusia merencanakan dan Tuhan pula yang menentukan) (/da Musfy)

“Manusia berkata menurut keinginannya dan berbuat atas dasar kemauannya, tetapi

kemauan dan keinginan itu tidak lepas dari kemauan dan kehendak Allah SWT”

(lda Musfy)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September

1987 tentang pedoman transliterasi Arab-latin dengan beberapa penyesuaian menjadi

berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin Nama
[y alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
o ba b be
s ta t te T
- s sa 5 es (dengan titik di atas)
f; - Jim ] je
= ha h ha (dengan titik di bawahi
¢ kha kh ka dan ha
L‘ R dal d " de
5 zal z zet (dengan titik di atas) |
J ra r er
= 5 zak 7 zet
. sin s es
P Syin sy es dan ye
i sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d | de (dengan titk & bawah)
i, ta t ﬁ te (dengan titik di
bawah)




b za VA zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ceee e, koma terbalik ke atas
t gain g ge
b fa f ef
3 qaf q ki
5\ kaf k ka
J lam ] el
, mim m em
o nun n en
P wawu w we
. ha h ha
. hamzah ' apostrof
L < ya y ye

2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atay

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
N Fathah a a

v kasroh i i
—_— dammah u u

Xi




4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dva:
1) Ta marbutah hidup
ta 'marbu,lah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah , kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.
2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/.
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya fa marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:
Jub Y1 as,, Raudah al-Atfal
0,501 dmal) al-Madmah al-Munawwarah
i=lb Talhah

3. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
L, - rabbana

J% - nazzala
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6. Kata Sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J\, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandahg yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamaripyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung,.

Contoh:

J= A - ar-rajulu
ol - al-qalamu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun
itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah ity terletak di awal

kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif

X1v




Contoh:

Hamzah di awal , Js | akala
Hamzah di tengah 0y =l ta’khudziina
Hamzah di akhir ¢ 3 an-nau’u

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau herakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan
kata ini dengan perkata.

Contoh:
8l e 4d & o 3 :wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin

Ol y J:Q' 145 416 : fa aufu al-kaila wa al-mizana
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BAB I

PENDAHULUAN VAR e M

A. Latar Belakang Masalah
Dalam hukum kekayaan dikenal adanya hubungan antara subjek hukum
dan obyek hukum. Yang mana obyek hukumnya yaitu benda (zaak). Benda ialah
segala sesuatu yang menjadi bagian dari keadaan yang dapat dikuasai dan
mempunyai nilai uang.'
Pada umumnya perkataan benda diartikan “sebagal segala sesuatu yang

dapat menjadi obyek dari pada hukum” (obyek hukum), dalam arti mana dipakai

sebagai lawan daripada orang scbagai subyek hukum. Dalam buku kedua Kitab
Undang-undang Hukum Perdata paling banyak membicarakan hak-hak atas
benda-benda, sedangkan beberapa  hak-hak hanya dapat dipikirkan pada
kenyataan, lebih-lebih pada benda telap.2

Ada juga perkataan benda dipakai dalam arti sempit, jika SF:bagai barang
yang dapat terlihat saja. Ada lagi dipakai, jika yang dimaksud kekayaan
seseorang. Menurut Subekti, bahwa Undang-undang membag;j benda-benda
dalam beberapa macam antara lain adalah :
l. Benda yang dapat diganti (contoh: uang) dan benda yang tidak dapat diganti

(contoh: seekor kuda)

' R. Abdul Djamil, Pengantar Hukum Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996),

hal. 144.
*H.F.A Vollmar, Hukum Benda (Menurut KUH Perdata), ( Bandung: Tarsito, 1990), hal. 32,



o

bo

Benda yang dapat diperdagangkarn,(contoh: semua jenis barang yang dapat

diperdagangkan) dan benda yang tidak dapat diperdagangkan (contoh: jalan-

Jalan dan lapangan umum)

3. Benda yang dapat dibagi (contoh: beras) dan benda yang tidak dapat dibagi
(contoh: seekor kuda)

4. Benda yang bergerak (contoh: perabot rumah) dan benda yang tidak bergerak
(contoh: tanah)

Dalam pembagian di atas tersebut tentang pembagian benda, yang paling
penting adalah yang terakhir yaitu benda bergerak dan tidak bergerak.’ Dikenal
Juga dalam hal kebendaan yaitu suatu hak yang memberikan kekuasaan langsung
atas suatu benda yang dapat dipertahankan terhadap tiap orang.*

Di samping itu ada pula hak-hak yang bersifat immaterieel, seperti hak
pengarang, dimana hak kebendaan mempunyai sifat mutlak, karena yang berhak
atas benda yang menjadi obyek hukum, mempunyai kekuasaan tertentu untuk
mempertahankan hak tersebut terhadap siapapun juga. Ada juga hak
perseorangan, tapi hak kebendaan yang paling sempurna adalah hak eigendom,
karena hal lain seperti hak hipotek dan erfpacht memberikan kekuasaan lebil
terbatas.’

Sedangkan hukum Islam menyebutkan bahwa a’in (benda) adalah hak
kebendaan yang terkait langsung dengan benda tertentu, bukan benda lain.
Adapula yang menyebutkan a’in (benda) dalam hukum Islam lebih luas dari

sekedar hak kebendaan dalam pengertian hukum barat. Dalam hukum Islam a’in

*R. Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata, (Jakarta: Intermasa, 1994), hal. 61.

" Vollmar, Hukum Benda ..., hal. 34.
°R. Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata ... . hal. 62,

e 3
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(beada) di samping mencakup hak kebendaan dalam pengertian hukum barat
meliputi pula hak-hak yang timbul dari perikatan yang obycknya adalah henda
tertentu. Adapula hak-hak yang langsung dikaitkan kepada benda atau sesuaty
tertentu, melainkan kepada sejumlah uang atau benda (seperti utang).’

Dengan demikian, segala sesuatu yang telah menjadi milik seseorang,
baik berupa tanah, barang-barang, binatang, perhiasan, uang dan sebagainya
termasuk benda. Dengan demikian pula segala sesuatu yang belum secara riil
menjadi milik sescorang, tetapi ada kemungkinan dimiliki dan akan dapat
diambil manfaatnya dengan jalan biasa.” Benda dapat dihapi-bagi dari berbagai
macam segli, bisa ditinjau dari segi dapat atau tidaknya dipindahkan, benda dibagi
dua yaitu benda tetap dan tidak tetap.®

Harta benda yang dimiliki oleh seseorang pada hakikatnya adalah milik
Allah yang diamanatkan kepada si pemilik, agar digunakar atau dibelanjakan
untuk jalan yang diridhai Allah.” Hukum perjanjian berpusat pada mal, mal
adalah sesuatu yang maujud dan dapat dipegang dalam penggunaan dan manfaat
pada waktu yang diperlukan, keuntungan harta kekayaan juga masuk ke dalam
mal. Misalnya sewa yang dikumpulkan oleh tuan yang punya tanah dari
penyewanya tentang rumah. "

Dari perlindungan dan pengakuan syari’at atasnya atau ditinjau dari segi

pcmanfaatannya menurut syara’, harta dibedakan menjadi mal mutagawwam

® Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah Studi Tentang Teori Akad dalam Fikih
Muamalat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 34.

B Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah Studi Tentang Teori dkyy ..., hal. 65.

8 A hmad, Azhar Basjir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdaig Islam), (Yogyakarta:
Perpustakaan Fak. Hukum UII, 1993), hal. 26.

* Masjfuk Zuhdi, Studi Istam 111, Muamaluh, (Jakana: Raja Grafindo Persada,1993), hal.85.

" A. Rahman. 1. Doi, Syari'ah Il : Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996),

hal. 17.




(harta yang halal dimanfaatkan) dan mJl gair mutagawam (harta yang tidak halal

dimanfaatkan). Babj, khamr, bangkai dan lain sebagainya teigolong m 4l gair
mutagawwam karena syara’ mengharamkan kepada orang mukmin untuk
memanfaatkan barang-barang yang sejenis ini. '

Pembagian jenis harta seperti ini mengakibatkan beberapa konsekuensi
hukum salal satunya adalah Islam tidak diperkenankan menjadikan harta gair
mutagawwam sebagai obyek transaksi. Prinsip ini tentunya tidak berlaku secara
mutlak. Artinya benda &air mutagawwam bisa dijadikan sebagai obyek transaks;
Sepanjang terdapat indikasi yang kuat bahwa tujuan transaksi (maudy 'ul aqdi)
tidak untuk hal-hal vang dilarang syara’'

Oleh karena itu, benda memerlukan pengkajian yang lebih lanjut, dan
dalam hal ini penulis memfokuskan pengkajiannya menurut hukum perdata dan
hukum Islam terhadap benda. Berangkat dari latar belakang masalah tersebut,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang dituangkan dalam bentuk judul

“Konsep Benda Menurut Hukum Perdata dan | lukum Islam™.

. Penegasan Istilah
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dan penafsiran yang kurang
tepat terhadap maksud dan tujuan penulisan skripsi ini, maka penulis akan

menguraikan beberapa istilah yang digunakan, istilah tersebut adalah sebagai

berikut:

"' Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2002), hal. 20-21.

2 1bid, 21.



(harta yang halal dimanfaatkan) dan m4 &air mutagawam (harta yang tidak halal
dimanfaatkan). Babi, khamr, bangkai dan lain sebagainya teigolong mal guir
mutagawwam karena syara’ mengharamkan  kepada orang mukmin untuk
memanfaatkan barang-barang yang sejenis ini.'"

Pembagian jenis harta seperti ini mengakibatkan beberapa konsekuens;
hukum salah satunya adalah Islam tidak diperkenankan menjadikan harta gair
mutagawwam sebagai obyek transaksi. Prinsip ini tentunya tidak berlaku secara
mutlak. Artinya benda gair mutagawwam bisa dijadikan sebagai obyek transaks;
sepanjang terdapat indikasi yang kuat bahwa tujuan transaksi (maudu’ul aqdi)
tidak untuk hal-hal vang dilarang syara’'2

Oleh karena itu, benda memerlukan pengkajian yang lebih lanjut, dan
dalam hal ini penulis memfokuskan pengkajiannya menurut hukum perdata dan
hukum Islam terhadap benda. Berangkat dari latar belakang masalah tersebut,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang dituangkan dalam bentuk judul

“Konsep Benda Menurut Hukum Perdata dan [Tukum Islam™.

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dan penafsiran yang kurang
tepat terhadap maksud dan tujuan penulisan skripsi ini, maka penulis akan

menguraikan beberapa istilah yang digunakan, istilah tersebut adalah sebagai

berikut:

" Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2002), hal. 20-21.
"2 1hid, 21.




1.

Benda

Benda adalah segala yang ada dalam alam yang berwujud atau
berjazad (bukan roh) zat (misal bola, kayu, air, minyak); barang yang
berharga (sebagai kekayaan)."
Hukum Perdata

Adalah semua hukum yang mengatur  kepentingan-kepentingan
perorangan, jadi meliputi seluruh hukum “privat materiil”"*
Hukum Islam

Adalah kaidah, asas, prinsip atau aturan yang digunakan untuk
mengendalikan masyarakat Islam, baik berupa ayat Al-Qur’an, Hadits nabi
SAW,pendapat sahabat dan para tabiin, maupun pendapat yang berkembang
disuatu masa dalam kehidupan umat Islam." Sedangkan PFukum muamalah
adalah ketentuan mengenai jual beli, sewa-menyewa dan hal-hal yang

berkaitan dengan hubungan kerja antara manusia.'®

C. Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang penulis rumuskan dalam pembahasan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

2.

Bagaimana konsep benda menurut hukum perdata dan hukum Islam?

Implikasi perbedaan konsep benda menurut hukum perdata dan hukum

Islam?

* Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hal. 53.

" Ibid,, hal. 169.
15 Abdul Aziz Dahlan,Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT.Ichtiar Bary Van

Hoeve,2003),hal.575.

'S M. Abdul Mujieb, dkk, Kamus Istilah Figh, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), hal. 107.




D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui konsep harta benda menurut hukum perdata dan
hukum Islan (figh muamalah). |
b. Untuk mengetahui arti penting harta benda dalam kehidupan sosial
keberagamaan umat Islam.
2. Manfaat Penelitian
a. Sebagai pijakan umat Islam dalam kehidupan sosial keberagamaan
b. Untuk menambah khazanah keilmuan dalam disiplin ilmu hukum,
khususnya hukum perdata dan hukum Islam (figh muamalah).
€. Mcnambah kehati-hatian dalam menggunakan harta benda  untuk

menghadapi permasalah yang tidak ada ketentuan hukumnya secara rinci

dalam nas.

E. Telaah Pustaka

Gufron A. Mas’adi dalam buku yang berjudul Figh Muamalah
Kontekstual membahas konsep harta mulai dari pengertian harta, uang apakah
sebagai harta, fungsi uang sampai pada pembagian jenis-jenis harta.'’

Teuku M. Hasbi Ash-Shiddieqy dalam buku yang berjudul Pengantar Figh
Muamalah pada bagian ketiga membahas beberapa aspek tentang harta, mal (harta)

dalam pandangan ahli figh, unsur-unsur maliyah dan bagian-bagian harta.'®

" Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2002), hal. 10. ) )
"® Teuku M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Figh Muamalah, cet. 11 (Semarang: PT.

Pustaka Rizki Putra, 1997), hal. 153.




Dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata terjemahan Subekti dan
Tjitrosudibio, buku kedua tentang kebendaan dibahas dalam bab kesatu tentang
kebendaan dan cara membeda-bedakannya. Sedangkan bagian kesatu yaitu
membahas tentang kebendaan umumnya. Kajian kedua tentang cara membeda-
bedakannya. '

Dalam buku yang berjudul Figh Muamalah yang ditulis oleh Rachmat
Syafe’i membahas nilai dari pengertian harta, ia membahas pengertian harta
menurut para jumhur ulama dan menurut ulama hanafiyah, kedudukan harta dan
anjuran -untuk berusaha dan memilihnya dan Syafe’i juga membahas tentang
fungsi dan pembagian hartz..2°

Dalam buku yang berjudul Studi Islam Jilid Ill, Muamalah yang dikarang
oleh H. Masjfuk Zuhdi, ia membahas Islam dan harta benda. Di mana harta benda
yang dimiliki oleh seseorang pada hakikatnya adalah milik Allah, yang diamanatkan
kepada si pemilik agar digunakan di jalan yang diridhoi oleh Allah SWT.2'

Kemudian hal yang sama dikemukakan juga oleh Subekti mengenai
kebendaan dalam bukunya Pokok-Pokok Hukum Perdata yaitu membahas
tentang benda pada umumnya dan hak-hak yang berkaitan dengan kebendaan, di

mana Undang-undang membagi benda-benda dalam beberapa macam. Sedangkan

“Kitab Undang-undang Hukum Perdata, terjemahan Subekti dan Tjitrosudibio. cet. 35

(Jakarta: PT. Pradnya Paramita, 2004), hal. 157.
® Rachmat Syafe’i, Figh Muamalai, cet. 11 (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2004), hal. 21-32.

2! H. Masjfuk Zuhdi, Studi Islam Jilid Ill: Muamalah, cet. 2 (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1993), hal. 85.




suatu hak kebendaan (zakelijk recht) ialah suaty hak yang memberikan kekuasaan
langsung atau suatu benda yang dapat dipertaruhkan terhadap tiap orang.??

Kartini, Mulyadi & Gunawan Widjaja, dalam bukunya Seri Hukum Harta
Kekayaan; Hak Istimewa, Gadai dan Hipotek, dalam Bab Vv memfokuskan
bahasannya pada hipotek yang diawali dengan pengertian hipotek dan dilanjutkan
dengan asas hukum kebendaan dalam hipotek. Dimana pada bab ini penekanan
pembahasan pada hak kebendaan hipotek bisa bersifat memaksa yang
ketentuannya dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata Pasal 1162.2

Dalam bukunya H. F.A. Vollmar yang berjudul Hikum Benda (Menurut
KUH Perdata), di dalamnya membahas hak-hak kebendaan (Zakelijke rechten),
bezit, eigendom, dan hak-hak lainnya, dimana hak kebendaan yang paling
sempurna adalah hak eigendom; hak-hak kebendaan yang lain seperti hak gadai,

hak hipotek, hak erfpacht dan sebagainya, memberikan kekuasaan yang lebih

terbatas dan sebagai lawan daripada hak eigendom dinamakan hak-hak atas

benda orang lain.?*

Dari berbagai buku yang ada, belum ada yang secara spesifik mengangkat
pendapat konsep venda menurut keduanya (hukum perdata dan hukum Islam)
dengan cara dikomparasikan. Maka kemudian penulis merasa tertarik untuk

mengadakan penelitian tersebut untuk dianalisis sesuai dengan berbagai pendapat

yang ada dan juga pendapat penulis sendiri.

2 R. Abdul Djamali, Pengantar Hukum Indonesia, cet. I1] (Jakarta: pT, Raja Grafindo

Persada, 2C02), hal. 144.

% Kartini, Mulyadi & Gunawan Widjaja, Seri Hukum Hartq Kekavaan: Hak Istimewa. Gadai

dan H:potek,(.lakana Renada Media, 2005), hal. 207.

* H.F.A. Vollmar, Hukum Benda (Menurut KUH Perdata), (Bandung Tarsito, 1990),

hal. 34




F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan atay library
research, yaitu suatu bentuk penelitian yang sumber datanya diperolch dari
kepustakaan. Oleh karena itu, penelitian dilakukan dengan membaca literatur
yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. Seperti Kitab Undang-undang
Hukum Perdata teruta:na dalam buku ke II bab Kebendaan, Kompilasi Hukun
Ekonomi Syari’ah bukuy ] bab III tentang Amwal, dan literatur-literatur lainnya
yang mendukung dalam pembuatan skripsi ini.
Metode Pengumnulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi inj
menggunakan metode Dokumentasi, yaitu mencari data yang berkaitan
dengan hal-hal atau variahel yang berupa catatan, buku-buku dan lain-lajn. 2

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan dua

sumber, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang langsung dan segera
diperoleh dari sumber data oieh penyelidik untuk tujuan khusus,2® Hukum

Islam seperti al-Qur'an surat Ali ‘Imran: 14 dan Hadis Riwayat Tirmidzi.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 1998), hal. 236.

% Winarno Surakhmad, Pengantar Penclitian lmiah, ( Bandung: Tarsito, 1994), hal. 134.
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah- data yang telah terlebih dahuly
dikumpulkan dan dilaporkan orang diluar dari penyelidik, walaupun itu
sesungguhnya data yang asli, yaitu data yang diperoleh cari tangan kedua,
seperti: buku, makalah, hasil penclitian ilmiah dan sebagainya.
Metode Analisis Data
Untuk menganalisa data-data yang sudah diperoleh penulis akan
menggunakan dua metode, yaitu:
a. Metode Content Airalysis
Metode content analysis yaitu suatu metode yang merupakan
analisis ilmiah tentang pesan atau suatu komunikasi. Secara teknis analisis
mencakup upaya menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi dan
menggunakan teknis analisis tertentu sebagai pembawa prediksi.?’
b. Metode Komparatif
Metode komparatif yaitu suatu metode yang menganalisis data-
data atau pendapat-pendapat yang berbeda, dengan membandingkan
sehingga diketahui pendapat yang lebih kuat. Adapun yang
diperbandingkan adalah pendapat menurut uraian hukum perdata dan
hukum islum (figh muamalah) tentang konsep benda yang terkait dengan

aspek-aspek harta dan kebendaan.

hal. 34,

%7 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, cet. 4 (Y ogyakarta: Reke Sarasih, 1988),
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika penulisan yang terdapat dalam skripsi ini terbagi
menjadi beberapa Bab, yang keseluruhan dengan penjabarannya sebagai berikut:

Bab I yaitu pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, metode penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab II yaitu menguraikan konsep benda dalam hukum perdata, dalam hal
ini dibahas lebih lanjut tentang pengertian benda, macam-macam benda, hak
kebendaan, dan cara memperoleh hak kebendaan.

Bab III, membahas tentang konsep benda dalam hukum Islam, yang
meliputi pengertian benda, macam-macam benda, hak kebendaan, dan cara
memperoleh hak kebendaan.

Bab IV, persamaan dan perbadaan konsep benda dalam hukum perdata
dan hukum Islam, implikasi konsep benda antara hukum perdata dan hukum
[slam dan analisis KUH Perdata dan hukum Islam dalam sistem hukum Nasional.

Bab V, merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran

selain itu juga terdapat lampiran-lampiran.




BAB II

KONSEP BENDA DALAM HUKUM PERDATA

A. Pengertian Benda

Benda (zaak) secara yuridis adalah segala sesuatu yang dapat menjadi
obyek hak milik. Dalam Pasal 499 KUH Perdata menyebutkan bahwa “Menurut
paham undang-undang yang dinamakan kebendaan ialah, tiap-tiap barang dan
tiap-tiap hak, yang dapat dikuasai oleh hak milik”.'

‘Dalam terminologi hukum benda sebagai obyek hukum merupakan lawan
dari subyei dalam hukum yaitu orang dan badan hukum. Oleh karena yang
dimaksud dengan benda menurut Undang-undang hanyalah scgala sesuatu yang
dapat dihaki atau yang dapat dimiliki orang, maka segala sesuatu yang dapat
dimiliki orang bukanlah termasuk pengertian benda menurut KUH Perdata (Buku
IT), seperti bulan, bintang, laut, udara, dan lain scbagainya.’

Hukum perdata kaitannya dengan hukum yang bersifat nasional vang
mana bidang-bidang hukum perdata sebagai hasil produks nasional dan
ketentuan-ketentuan hukumnya yang mengatur perorangan dibuat berlaku untuk
seluruh penghuni Indonesia. Bagian hukum perdata nasional yang dibuat hanya
terdiri atas Hukum Perkawinan dan Hukum Agraria.” Jadi menurut penulis dalam

hal ini masih belum ada hukum perdata nasional yang secara menyeluruh sebagai

' Kitab Undang-undang Hukum Perdata, terjemahan Subekti dan Tjitrosudibio, (Jakarta:

PT. Pradnya Paramita, 2004), hal. 157.
% Riduan Syahrani, Seluk Beluk dan Asas-asas Hukum Perdata, (Bandung: PT. Alumni,

2000), hal. 116. .
3 R. Abdoel Djamali, Pengantar hukum Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994),

hal. 132-133.

12
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satu sistem hukum perdata. Karena Indonesia masih menggunakan dasar hukum
pasal II UUD 1945 yang dalam proses pengembangannya berdasarkan politik
hukum yang dicantumkan dalam Garis-garis Besar Haluan Negara.* Selain itu
juga hukum Perdata yang ada di Indonesia terdiri atas hukum perdata Eropa yang
di dalamnya berlaku ketentuan untuk orang-orang Eropa dan bagi setiap orang
yang secarc. sukarela dengan berlakunya ketentuan itu. Ada juga hukum perdata
adat yang ketentuan hukumnya mengatur hubungan antara individu dengan
kelompok sosial Indonesia yang oleh belanda dinamakan golongan Indonesia.’
Menurut penulis karena hukum kekayaan masuk dalam hukum perdata materil
yang mengatur perscorangan, yang di dalamnya mengatur hubungan antara
subyek dan obyek hukum (benda).

Di Indonesia ini tentang benda kita mengenal adanya subyek hak, maka
kebalikannya adalah obyek hak. Kalau subyek hak itu badan pribadi maka obyek
hak disebut benda. Dalam hukum Barat benda hanya sebagai obyek hak yang
meliputi barang yang berwujud saja, tetapi ada juga barang yang tidak berwujud
seperti hak-hak atas barang yang berwujud. Dalam hukum adat tidak dikenal
hukum benda yang tidak berwujud, dalam hal ini pengertian tersebut bukan tidak
ada, tetapi dalam pandangan hukum adat hak atas suatu barang tidak
dibayangkan terlepas dari barang yang berwujud, sedangkan dalam pandangan

hukum barat hak atas suatu barang seolah-olah terlepas dari barang, dan

. -6
m.erupakan benda tersendiri.

4 Ibid., hal. 133.

5 Ibid., hal. 132.
6 Syahrani, Seluk Beluk ..., hal. 116.
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Dalam K''H Perdata kata zaak dipakai tidak hanya dalam arti barang
yang berwujud saja, misalnya dalam pasal 580 KUH Perdata yang berbunyi
“barang siapa memperoleh kedudukannya atas suatu kebendaan dengan
kekerasan, tidak diperbolehkan menuntut kembali biaya-biaya yang
dikeluarkannya, pun kendati biaya-biaya itu mutlak guna menyelamatkan
kebendaan (zaak)”.” Pasal tersebut menerangkan bahwa beberapa hak yang

disebut dalam pasal itu merupakan benda tak bergerak. Pasal 511 KUH Perdata

Jjuga menyeuut..an beberapa hak, bunga uang, perutangan dan penagihan sebagai
benda bergerak. Di dalam ketentuan-ketentuan itu zaak dipakai tidak dalam arti
barang yang berwujud, melainkan dalam arti bagian dari pada harta kekayaan.
Jadi, dalam sistem hukum pcrdata kata benda dipakai dalam 2 arti yaitu: barang
yang berwujud, dan dalam arti bagian dari pada harta kekayaan. 8

Selanjutnya istilah zaak dalam KUH Perdata tidak selalu berarti benda,
akan tetapi juga dipakai dalam arti yang lain. Dalam pasal 1792, KUH Perdata
dinyatakan bahwa “Pemberian kuasa adalah suatu perjanjian dengan mana

seorang memberikan kuasa (zaak) kepada seorang lain, yang menerimunya, untuk

»9

atas namanya menyelenggarakan suata urusan”.” Kata zaak dalam ha ini

mempunyai arti perbuatan hukum, Pasal 1354 KUH Perdata menyebutkan “Jika
seorang dengan suka rela, dengan tidak mendapat perintah itu, mewakili urusan
orang lain dengan atau tanpa pengetahuan orang ini, maka ia secara diam-diam

mengikat dirinya untuk meneruskan serta menyelesaikan urusan (zaak) tersebut,

" Kitab Undang-undang Hukum Perdata terjemahan Subekti dan Ttjitrosudibio, hal. 173
8 Sri Soedewi Masjhoen S, Hukum Perdata: Hukum Benda (Yogyakarta: Liberty, 1981),

hal 14. . . . .
% Kitab Undang-undang Hukum Perdata terjemahan Subckti dan Tjitrosudibio..., hal. 457.
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hingga orang diwakili kepentingannya yang dapat mengerjakannya sendiri ia
memikul segala kewajiban yang harus dipikulnya, scandainya ia kuasakan
dengan suatu pemberian kuasa yang dinyatakan dengan tegas”.'® Dalam pasal
tersebut zaak berarti kepentingan, Pasal 1263 menyebutkan bahwa “Suaty
perikaian (zaak) dengan suatu syarat tangguh adalah suatu perikatan yang masih
akan datang dan yang masih belum tentu akan terjadi, atau yang bergantung pada
suatu hal yang sudah terjadi tetapi tidak diketahui oleh kedua belah pihak. Dalam
hal ini yang pertama perikatan tidak dapat dilaksanakan sebelum peristiwa telah
terjadi; .dalam hal yang kedua perikatan mulai berlaku sejak ia dilahirkan™.!
Zaak berarti kenyataan hukum. 12

Jadi pengertian yang paling luas dari benda ialah segala sesuatu yang
dapat dikuasai oleh seseorang. Sedangkan benda dalam arti sempit yaitu sebagai
barang yang dapat terlihat saja. Ada juga yang dipakai jika yang dimaksudkan
kekayaan seseorang. Namun yang termasuk dalam hal ini adalah segala sesuatu
yang mempunyai harga dan yang dapat dikuasai oleh manusia, dan merupakan

suatu kesatuan. > Sebagian terbesar dari pasal-pasal buku Il KUH Perdata

adalah mengatur mengenai benda dalam arti barang yang berwujud.'

1% 1bid, hal. 344.
" /bid, hal. 327-328.

2 Syahrani, Seluk Beluk ..
13 yollmar, Hukum Benda ..

. hal. 117
., hal. 36.

" Syahrani, Seluk Beluk ..., hal. 1 17.
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B. Macam-macam Benda

Menurut KUH Perdata benda dapat dibedakan atas :'°
1. Benda Tak Bergerak dan Benda Bergerak
a. Bcenda tak bergerak

Benda tak bergerak ialah benda segala hak atau penagihan
mengenai suatu benda tetap.'® Benda tak bergerak terdapat pada pasal 506
KUH Perdata menyebutkan bahwa “Kebendaan tak bergerak ialah:
(1) Pekarangan-pekarangan dan apa yang didirikan diatasnya, (2)
Penggingan-penggilingan, (3) Pohon-pohon dan tanaman lading,buah
pohon-pohon yang belum dipetik, demikianpun barang-barang seperti
batu bara, sampah bara tersebut, selama benda-benda itu belum terpisak,

dan digali dari tanah, (4) Kayu terbangu dari kehutan-hutanan dan kayu

dari pohon-pohon yang berbatang tinggi, selama kayu-kayuan itu belum
dipotong, (5) Pipa-pipa dan got-got yang diperuntukkan guna
menyalurkan air dari rumah atau pekarangan dan pada umumnya segala
apa yang tertancap dalam pekarangan atau terpaku dalam bangunan

rumah.!” Dalam pasal 507 KUH Perdata menyebutkan juga bahwa

«Karena peruntukkannya, termasuklah dalam paham kebendaan tak
bergerak”.'® Dan dalam pasal 508 KUH Perdata menyebutkan pula,

“Yang juga merupakan kebendaan tak bergerak ialah hak-hak sebagai

PRS-

5 Lihat Kitab Undang—undaggolz;zk}:u;z {’;;dala terjemahan Subekiti dan Tjitrosudibio, Pasal
503- - Pradnya Paramita, , hal. 157. B
SOS’IS,JaSﬁ'I;;\a HS, I’gnganlar hukum perdata tertulis (BW), (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2002),
hal. 98. . | - >
al. 98 17 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, terjemahan Subekti dan Titrosudibio (Jakarta:
PT. Pradnya Paramita, 2004), hal. 158.
'® Ibid., hal. 158.
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berikut: (1) Hak pakai hasil dan hak pakai atas kebendaan tak bergerak,

(2) Hak pengabdian tanah, (3) Hak numpang karang, (4) Hak usaha, (5)

Bunga tanah,baik berupa uang,maupun berupa barang, (6) Pajak pekan

atau pasar, yang diakui oleh pemerintah dan hak-hak istimewa yang

nelekat padanya, (8) Gugatan guna menuntut pengembalian atau

penyerahan kebendaan tak bergerak”.'® Dalam pasal-pasal tersebut ada 3
| golongan benda (barang) tak bergerak, ya\itu:20

1) Benda yang menurut sifatnya tak bergerak, yang dibagi lagi menjadi 3

macam, seperti:
a) Tanah

b) Segala sesuatu yang menyatu dengan tanah, seperti tumbuh-

tumbuhan, buah-buahan, yang masih belum dipetik dan

sebagainya.

¢) Segala sesuatu yang menyatu dengan tanah karena ia didirikan di

atasnya.

2) Benda yang menurut tujuan pemakaiannya supaya bersatu dengan

benda tak bergerak, seperti:

a) Pada pabrik: segala mesin-mesin, ketel-ketel dan alat-alat lain

yang dimaksudkan supaya terus menerus berada di situ untuk

dipergunakan dalam menjalankan pabrik.

b) Pada suatu perkebunan : segala sesuatu yang dipergunakan

sebagai rabuk bagi tanah, ikan dalam kolam dan lain-lain.

19 pp:
Ibid,, hal. 159.
2 Riduan Syahrani, Seluk-Beluk dan Asas-asas hukum perdata, (Bandung: PT. Alumni.

2000), hal. 118.
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c) Pada rumah kediaman: segala kaca, tulisan-tulisan dan lain-lain
scrta alat-alat untuk menggantungkan barang-barang itu scbagai
bagian dari dinding.

d) Barang-barang rcruntuhan dari scsuatu bangunan, apabila
dimaksudkan untuk dipakai guna mendirikan lagi bangunan itu.

3) Benda yang menurut penctapan undang-undang scbagai benda tak
bergerak, seperti :

a) Hak-hak atau pcnagihan mengenai suatu benda yang tak bergerak

b) Kapal-kapal berukuran 20 meter kubik ke atas (dalam hukum

pcrniagaan)
b. Bendca bergerak
Benda bergerak ialah benda yang dapat  berpindah  atau
dipindahkan.zl Benda bergerak terdapat dalam pasal 509 KUH Perdata

«Kebendaan karena sifatnya ialah: kebendaan yang dapat berubah atau
dipindahkan.”22 Dalam pasal 210 KUH Perdata yang berbunyi “Apabila si
suami atau si isteri telah dijatuhi hukuman dengan suatu keputusan yang
mempersalahkannya telah melakukan zinah, maka, untuk memperolek

perceraian, cukuplah kiranya jika suatu turunan dari keputusan itu

disampaikan kepada pengadilan negeri, discrtai dengan surat ketcrangan
yang menyatakan, bahwa keputusan itu telah memperoleh kekuatan
mutlak. Karena telah dihukumnya si suami atau si isteri degan hukuman

penjara lima tahun lamanya,atau dengan hukuman yang lebih berat” ?

21 gql§ ’ tar Hukum Perdeta ..., hal. 99: .
Salim, Hukum Perdata .terjemahan Subekti dan Tjitrosudibio, (Jakarta:

2 gitab Undang-undang
PT. Pradnya Paramita, 2004), hal. 159-
B Ibid., hal. 51.
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Dan dalam pasal 511 KUH Perdata juga menyebutkan “Sebagai
kebendaau, bergerak karena ketentuan undang-undang harus dianggap:(1)
Hak pakai hasil dan hak pakai atas kebendaan bergerak, (2) Hak atas
bunga-bunga yang diperjanjikan, baik bunga yang diabadikan, maupun
bunga cagak hidup, (3) Sero-sero atau andil-andil dalarn persekutuan
pcrdagangan uang, persckutuan dagang atau pcrsckutuan pcrusahaan,
(4) Sekalipun benda-benda persekutuan yang bersangkutan dengan
perusahaan itu adalah kcbendaan tak bergerak, sero-sero atau andil-andil
itu di~npgap merupakan kebendaan bergerak, akan tetapi hanya terhadap
;;ara pescrtanya sclama persckutuan berjalan, (5) Andil dalam pcrutangan
atas beban Negara Indonesia, baik andil-andil karena pendaftaran,
maupun sertifikat, surat-surat pcngakuan utang, atau surat tanda bunga,
yang termasuk kedalamnya, (6) Sero-sero atau kupon obligasi dalam
perutangan lain, tcrmasuk juga perutangan yang dilakukan Ncgara
asing”.2* Dalam pusal-pasal tersebut ada 2 golongan benda (barang)
bergerak, yaitu: 2
1) Benda yang menurut sifatnya bergerak dalam arti benda itu dapat
berpindah atau dipindahkan dari suatu tempat ke tempat yang lain,
misalnya sepeda, kursi, meja, buku, pena dan sebagainya.
2) Benda yang menurut penetapan undang-undang sebagai benda
bergerak ialah segala hak atas benda-benda bergerak. Misalnya : hak

memetik hasil dan hak memakai; hak atas bunga yang harus dibayar

selama hidup seseorang; hak menuntut di muka hakim agar supaya

),

zA4 Kitab Undang-undang Hukum Perdata terjemahan Subekti dan Tjitrosy dibio.... hal. 160.
%5 Syahrani, Seluk Beluk ..., hal. 119
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Dan dalam pasal 511 KUH Perdata Juga menyebutkan “Sebagai
kebendaau bergerak karcna ketentuan undang-undang harus dianggap:(1)
Hak pakai hasil dan hak pakai atas kebendaan bergerak, (2) Hak atas
bunga-bunga yang diperjanjikan, baik bunga yang diabadikan, maupun
bunga cagak hidup, (3) Sero-sero atau andil-andi] dalatn persekutuan
perdagangan uang, persckutuan dagang atau persckutuan perusahaan,
(4) Sekalipun benda-benda persekutuan yang bersangkutan dengan
perusahaan itu adalah kebendaan tak bergerak, scro-sero atau andil-andil
itu di"nggap merupakan kebendaan bergerak, akan tetapi hanya terhadap
;.)ara pescrtanya sclama persckutuan berjalan, (5) Andil dalam pcrutangan
atas beban Negara Indonesia, baik andil-andil karena pendaftaran,
maupun sertifikat, surat-surat pcngakuan utang, atau surat tanda bunga,
yang termasuk kedalaranya, (6) Sero-sero atau kupon obligasi dalam
pcrutangan lain, termasuk juga perutangan yang dilakukan Ncgara
asing”.24 Dalam pasal-pasal tersebut ada 2 golongan benda (barang)
bergerak, yaitu: 28
1) Benda yang menurut sifatnya bergerak dalam arti benda ity dapat
berpindah atau dipindahkan dari suatu tempat ke tempat yang lain,
misalnya sepeda, kursi, meja, buku, pena dan sebagainya.
2) Benda yang menurut penetapan undang-undang sebagai benda
bergerak ialah segala hak atas benda-benda bergerak. Misalnya : hak

memetik hasil dan hak memakai; hak atas bunga yang harus dibayar

selama hidup seseorang; hak menuntut di muka hakim agar supaya

z;‘ Kitab Undang-undang Hukum I’;rda!a terjemahan Subekti dan Tjitrosudibio..__ hal. 160,
2 Syahrani, Sefuk Beluk ..., hal. 11
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uang tunai atau barang-barang bergerak diserahkan kepada penggugat;
saham-saham dari perscroan dagang; dan surat-surat berharga lainnya
2. Benda yang Musnah dan Benda yang Tetap Ada

a. Bcnda yang musnah

Sebagaimana diketahui bahwa obyek hukum adalah segala sesuatu
yang berguna atau bermanfaat bagi subyck hukum dan yang dapat
menjadi obyek suatu hubungan hukum karena sesuatu itu dapat dikuasai
olch subyck hukum. Maka benda-benda yang dalam pemakaiannya akan
musnah, kegunaan atau manfaat dari benda-benda ini justru terletak pada
kemusnahan-kemusnahannya. Misalnya: barang-barang makanan dan
miflxt"ztlan, kalau dimakan atau diminum baru memberi manfaat kesehatan,
jugé kayu bakar dan arang sctclah dibakar menimbulkan api memberi

manfaat untuk memasak sesuatu makanan dan sebagainya.

b. Benda tetap ada

Benda yang tetap ada adalah benda-benda yang dalam

pemakaiannya tidak mengakibatkan benda itu menjadi musnah, tctapi
memberi manfaat atau faedah bagi si pemakai, seperti: cangkir, sendok

mobil, scpeda motor dan scbagainya.26

Benda yang tetap ada dibagi lagi dalam benda yang akan datang

yang absolut dan relatif ¥’
1) Benda yang akan datang yang absolut adalah benda yang pada waktu

(saat) ini sama sckali belum ada, misalnya pancn yang akan datang.

2) Benda yang akan datang yang relatif ialah benda yang pada saat inj

% Ibid., hal. 121.
27 vollmar, Hukun Benda ..., hal. 38. ]
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sudah ada, tetapi bagi seorang yang tertentu ini belum ada atau belum

ditangannya, misalnya orang bcli scpeda tctapi scpeda itu belum

diserahkan padanya.
3. Benda yang Danat Diganti dan Benda yang Tidak Dapat Diganti 2*

Perbedaan benda yang dapat diganti dan benda yang tidak dapat
diganti ini tidak discbut sccara tcgas dalam KUH Perdata akan tctapi
perbedaan itu ada dalam KUH Perdata, misalnya dalam pasal yang mengatur
perjanjian penitipan barang. Mecnurut pasal 1694 KUH Perdata pengembalian
barax?g oleh yang dititipi harus in natura artinya tidak boleh diganti dengan
benda yang lain. Maka dari itu perjanjian penitipan barang umumnya hanya
mengenai benda yang tidak akan musnah.

4. Benda yang Dapat Dibagi dan Benda yang Tidak Dapat Dibagi 29
a. Benda yang dapat dibagi
Adalah benda yang apabila wujudnya dibagi tidak mengakibatkan
hilangnya hakikat dari pada benda itu sendiri, misalnya: beras, gula pasir

dan lain-lain.

b. Benda yang tidak dapat dibagi
Adalah benda yang apabila wujudnya dibagi mengakibatkan

hilangnya atau lenyapnya hakikat dari pada benda itu sendiri. Misalnya :

kuda, uang dan lain-lain.

e

Juk Beluk dan Asas-asas Hukum Perdata, (Bandung: PT Alumni

28 Riduan Syahrani, Se

2000), hal. 122.
2 rpid, hal. 123.
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5. Benda yang Diperdagangkan dan Benda yang Tidak Diperdagangkan *°
a. Benda yang diperdagangkan
Adalah benda-benda yang dapat dijadikan obyek (pokok) suatu
perjanjian. Yakni semua benda yang dapat dijadikan pokok perjanjian di
lapangan harta kekayaan termasuk benda yang diperdagangkan.

b. Benda yang tak diperdagangkan
Adalah benda-benda yang tidak dapat dijadikan obyek (pokok)
suatu perjanjian di lapangan harta kekayaan, biasanya benda-benda yang
dipergunakan untuk kepentingan umum, misalnya: jalan, lapangan umum.

6. Benda yang Terdaftar dan Benda yang Tidak Terdaftar *'

Pembagian atas benda yang terdaftar dan benda yang tidak terdaftar
dapat dikenal dalam sistem hukum perdata. Pembagian benda macam ini
hanya dikenzl beberapa waktu kemudian setelah BW dikodifikasikan dan
diberiakukan. Benda-benda yang harus didaflarkan diatur dalam berbagai
macam peraturan yang terpisah-pisah, seperti pendaftaran kapal dan

kendaraan bermotor. Adanya peraturan-peraturan hukum yang mengatur

tentang pendaftaran berbagai macam benda itu, di samping untuk lebih

menjamin kepastian hukum dan kepastian hak atas benda-benda yang

didaftarkan tersebut.

3 Ibid,
3 Ibid, hal. 124.
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C. Hak Kebendaan (Zakelijke Rechten)

Hak kebendaaan adalah suatu hak untuk menguasai suatu benda,>? atau
suatu hak yang memberikan kekuasaan langsung atas suatu benda, yang dapat
dipertahankan terhadap tiap orang. 33

TImu hukum dan perundang-undangan, telah lama membagi segala hak-
hak manusia atas hak-hak kebendaan dan hak-hak perseorangan. Suatu hak
kebendaan, memberikan kekuasaan atas suatu benda. Sedangkan suatu hak
perseorangan (persoonlijk recht) memberikan suatu tuntunan atau penagihan
rerhadap tiap orang. Antara hak kebendaan dan hak-hak perseorangan tidak dapat
dibedakan secara mutlak, karena perbedaan itu diletakkan pada banyak atau
sedikitnya sifat-sifat kebendaan yang nampak dimana ada hak-hak yang tidak
dapat disebut hak kebendaan secara sempurna, tetapi mempunyai akibat hukum.
penyewa hanyalah merupakan hak perseorangan terhadap yang

Misalnya: Hak
tetapi pengajuan hak itu sampai pada batas yang tertentu dapa

menyewakan,

dialihkan pada pihak ketiga.3 4 Suatu hak kebendaan dapat dipertahankan terhadap

tiap orang yang melanggar hak itu, sedangkan suatu hak perseorangan hanyalah
dapat dipertahankan terhadap sementara orang tertentu saja atau terhadap suatu
pihak. Pembagian hak-hak tersebut berasal dari hukum Romawi, kemudian
mereka melihat di belakang pembagian hak penuntutan itu, suatu pembagian dari
segala hak-hak tersebut berasal dari hukum Romawi, kemudian mereka melihat

di belakang pembagian hak penuntutan itu, suatu pembagian dari segala hak
i be

tar Hukum Perdata Tertulis (BW), (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2002),

32 galim, Pengan.

hal. 100. « Hukum Perdata, (Jakarta: PT. Intermasa, 1994), hal. 62.

» i 1ok k-poko
Subekti, 10k %P :
34 yollmar, Hukum Benda ..., hal.34
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manusia dan pembagian in‘, hingga sekarang masih lazim dipakai dalam sistem

hukum Barat.

Hak kebendaan yang diatur dalam KUH Perdata dapat dibedakan sebagai

berikut:®

1. Bezit

Bezit adalah suatu keadaan lahir, di mana seseorang menguasai suatu

benda seolah-olah kepunyaannya sendiri, yang oleh hukum dilindungi

dengan tidak mempersoalkan hak milik atas benda itu sebenarnya ada pada
siapa. Untuk Bezif harus ada Zanasir, yaitu kekuasaan atas suatu benda dan

kemauan untuk memiliki benda tersebut.*

Bezit atas suatu benda yang tak bergerak memberikan hak-hak sebagai

berikut :

a. Seorang Bezitter (Sebagai orang yang mempunyai hak penuh) tidak dapat

begitu saja diusir oleh si pemilik, tetapi harus digugat di depan hakim,

dalam pemeriksaan di depan hakim ini, sementara ini dianggap sebagai

pemilik benda yang menjadi perkara itu. Jika ia menyangkal haknya si

pemilik itu, orang ini diwajibkan membuktikan hak miliknya.

b. Jika Bezitter itu jujur, ia berhak untuk mendapat semua penghasilan dari

benda yang dikuasainya pada waktu ia digugat di depan hakim dan ia tak

usah mengembalikan penghasilan itu, meskipun ia akhirnya dikalahkan.

Bezitter yang jujur, lama kelamaan karena lewatnya waktu, dapat

nda yang dikuasainya itu.

¢. Seorang

memperoleh hak milik atas be

e —
35 Masjchocn, Hukum Perdald ... hal. 29-30.
%6 Subekti, Pokok-pokok .. hal. 63.

i S




25

d. Jika 1a Jiganggu oleh orang lain, seorang Bezitter dapat minta pada
hakim supaya ia dipertahankan dalam kedudukannya atau supaya

dipulihkan keadaan scmula, sedangkan ia berhak pula menuntut

pembayaran kerugian.

Mengenai benda-benda yang bergerak ditetapkan dalam pasal 1977

KUH Perdata (ayat 1) bahwa “Bezit berlaku sebagai titel yang sempurna”.’’

Pada umumnya, hak milik atas suatu barang hanya dapat berpindah

secara sah, jika seseorang memperolehnya dari orang yang berhak

memindahkan hak milik atas barang tersebut, yaitu pemiliknya. Akan tetapi

dapat dimengerti, bahwa kelancaran dalam lalu lintas hukum akan sangat

terganggu, jika dalam tiap jual beli barang yang bergerak si pembeli harus

menyelidiki dahulu apakah si penjual sungguh-sungguh mempunyai hak

milik atas barang yang dijualnya. Untuk kepentingan lalu lintas hukum

itulah, pasal 1977 KUH Perdata menjelaskan sebagai berikut :

«Terhadap benda bergerak yang tidak berupa bunga, maupun piutang

yang tidak harus dibayar kepada si pembawa maka barang siapa yang

menguasainya dianggap pemiliknya”.

Namun demikian, siapa yang kehilangan atau kecurian scsuatu

barang, di dalam jangka waktu tiga tahun, terhitung sejak hari hilangnya atau

dicurinya barang itu, dapatlah ia menuntut kembali barangnya yang hilang
atau dicuri itu sehagai miliknya, dari siapa yang dalam tangannya ia
ketemukan barangnya, dengan tak mengurangi hak si yang tersebut

-

Y Ipid. hal. 66-67-




26

belakangan ini untuk minta ganti rugi kepada orang dari siapa ia memperoleh
barangnya, lagi pula dengan tak mengurangi ketentuan pasal 582, 3%
Menetapkan mengenai barang yang bergerak si penjual dianggap
sudah cukup membuktikan hak miliknya dengan mempertunjukkan bahwa ia
menguasai barang itu seperti seorang pemilik, yaitu bahwa menurut keadaan

yang nampak keluar barang itu seperti kepunyaannya sendiri (bezir).

Jadi tak usah ia memperlihatkan cara bagaimana ia mendapatkannya

(titelnya), tak usah ia memperlihatkan tanda bukti tentang hak miliknya

cukuplah jika ia mempunyai bezit menurut pengertian hukum. 39

Perlindungan yang diberikan oleh pasal 1977 KUH Perdata tidak
berlaku bagi barang yang berasal dari pencurian. Orang yang kecurian
berhak meminta kembali barangnya dari tiap orang yang memegangnya. Ini
adil, bahwa seorang yang membeli suatu barang dari seorang yang tidak

berhak, dilindungi dari pemilik sejatinya, didasarkan pertimbangan bahwa si

pemilik ini dengan sukarela telah menyerahkan barangnya dalam kekuasaan

orang lain, sehingga ia harus menanggung resikonya sendiri. Tidak demikian

halnya dengan seorang yang kecurian *

Eigendom

Eigendom adalah hak yang paling sempurna atas suatu benda.
Seorang yang mempunyai hak eigendom (milik) atas suatu benda dapat
buat apa saja dengan benda itu (menjual, menggadaikan, memberikan,

ber
a ia tidak melanggar undang-undang atau hak orang

bahkan merusak), asal saj

—_— . . .
Hukum Perdata terjemahan Subekti dan Tjitrosudibio..., hal. 495
hal. 67. '

B pitab Undang-undang
3% Subekti, Pokok-pokok ...
“ Ibid, hal. 68-69-




27

lain. Dahulu hak eigendom dipandang sebagai sungguh-sungguh “mutlak”.
dalam arti tak terbatas, tetapi dalam zaman terakhir ini dimana-mana timbul
pengertian tentang asas kemasyarakatan (social functie) dari hak tersebut.
Undang - undang pokok agraria (Undang-undang No. 5 Tahun 1960) juga
menonjolkan asas kemasyarakatan hak milik itu dengan menyatakan bahwa
semua hak atas tanah mempunyai fungsi sosial. Oleh karena itu kita sudah
tidak dapat berbuat sewenang-wenang lagi dengan hak milik kita sendiri.
Sekarang atau perbuatan pada hakikatnya berupa suatu pelaksanaan hak milik
dapat dipandang sebagai berlawanan dengan hukum, jika perbuatan itu

dilakukan dengan tiada kepentingan yang patut, dengan maksud semata-mata
untuk mengganggu. Tiap pemilik suatu benda baik bergerak maupun tidak

bergerak meminta kembali bendanya dari siapa saja yang menguasainya

berdasarkan hak miliknya. Permintaan kembali yang didasarkan pada hak

eigendom, dinamakan revindicatied. Baik sebelum perkara diperiksa di
depan hakim, maupun sementara perkara sedang dalam pemeriksaan hakim,
penggugat perhak meminta supayad benda yang diminta kembali itu disita.
Penyitaan ini dinamakan revindicaloir beslag. Dalam gugatan yang
dimasukan kepada hakim itu_ pihak penggugat cukup mengajukan bahwa
mintanya kembali itu adalah miliknya, jadi tak usah ia

benda yang di

van dalam gugatannya bagaimana ia mendapatkan hak milik itu.*!
aika

mengur

-

' Ibid, hal. 7C.
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3. Hak-hak kebendaan di atas benda orang lain

a. Erfdienstbaarheid atau servituul

Yang dimaksud Erfdiensthaarheid adalah suatu beban yang

diletakkan di atas suatu pekarangan untuk keperluan suatu pekarangan

lain yang berbatasan. Misalnya pemilik dari pekarangan A harus

mengizinkan orang-orang yang tinggal di pekarangan B setiap waktu

melalui pekarangan A, atau air yang dibuang dari pekarangan itu dialirkan
melewati pekarangan A. Oleh karena erfdienstbaarheid itu suatu hak

kebendaan, ia mengikuti pekarangan yang memikul beban itu apabila
pekarangan ini dijual pada orang lain. Erfdienstbaarheid diperoleh karena

suatu titel (jual beli, pemberian, warisan dan sebagainya) atau karena

lewat waktu (telah berpuluh-puluh tahun berlaku dengan tiada bantahan

orang lain dan ia hapus apabila kedua pekarangan jatuh dalam tangan satu

orang atau juga karena lewat waktu lama tidak dipergunakan).

b. Hak opstal

Hak opstal adalah suatu hak untuk memiliki bangunan-bangunan
- n di atas tanah orang lain (pasal 711 KUH Perdata).
atau tanaman tanama ‘ )
Hak kebendaan ini dapat dipindahkan pada orang lain dan dapat juga
utang (hypotheek). la diperoleh karena suatu

dipakai sebagai jaminan h
titel. sedangkan perolehan karena lewat waktu juga mungkin ia hapus
itel,

42
karena:

I
%2 1pid., hal. 75-76.

—
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3. Hak-hak kebendaan di atas benda orang lain
a. FErfdienstbaarheid atau servituut
Yang dimaksud Erfdiensthaarheid adalah suatu beban yang
diletakkan di atas suatu pekarangan untuk keperluan suatu pekarangan

lain yang berbatasan. Misalnya pemilik dari pekarangan A harus

mengizinkan orang-orang yang tinggal di pekarangan B setiap waktu

melalui pekarangan A, atau air yang dibuang dari pekarangan itu dialirkan
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lewat wa
orang lain dan ia hapus apabila kedua pekarangan jatuh dalam tangan satu

orang atau juga karena lewat waktu lama tidak dipergunakan).

b. Hak opstal
Hak opstal adalah suatu hak untuk memiliki bangunan-bangunan

i lain (pasal 71
atau tanaman-tanaman di atas tanah orang lain (pas 1 KPH Perdata).

Hak kebendaan ini dapat dipindahkan pada orang lain dan dapat juga
dipaxai sebagai jaminan hutang (hypotheek). la diperoleh karena suatu
titel Sedgngkan perolehan karena lewat waktu juga mungkin ia hapus

42
karena:

-
42 1pid, hal. 75-76.




29

1) Apabila hak milik atas tanah dan bangunan atau tanaman jatuh dalam

satu tangan.

2) Apabila ia selama tiga puluh tahun tidak dipergunakan

3) Apabila waktu untuk yang diperjanjikan telah lampau
4) Apabila ia diakhiri oleh pemilik tanah. Pengakhiran ini hanya dapat
dilakukan setelah hak tersebut paling sedikit sudah dipergunakan

selama 30 tahun, dan harus didahului dengan suatu pemberitahuan

paling sedikit satu tahun sebelumnya.

Hak Erfpacht
Hak erfpacht adalah suatu hak kebendaan untuk menarik

penghasilan scluas-luasnya untuk waktu yang lama da“i sebidang tanah

milik orang lain dengan kewajiban membayar scjumlah uang atau
penghasilan tiap-tiap tahun yang dinamakan pacht atau canon (pasal 720
KUH Perdata). Semua hak si pemilik tanah dijalankan olech orang yang

memegang hak erfpacht dan pengakuan terhadap hak si pemiiik hanya

berupa pembayaran canon tersebut.  Hak erfpacht ini banyak

dipergunakan untuk per
kar dan berhubungan dengan itu ia diberikan untuk waktu

usahaan besar (cultures) atau pembukaan tanah

yang masih belu
yang lama, biasanya 73 tahun. Hal ini dapat juga dijual atau dipakai
sebagai jaminan hutang (hypotheek) la?n dari hak vruchgebruik, hak
ahli waris apabila orang yang mempunyai

erfpacht perpindah pada para

hak meninggal.43

-
, hal. 76

 Subekti, Pokok-pokok -
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d. Vruchtgebruik
Viuchigebruik adalah suatu hak
kebendaan untuk menari
enarik penghasilan

. , .
(lar] suatu l)e]l(la orar Ig lam, Seolah-olah benda ltu kepun aa
yaan Sendiri den
> gan

kewajiban menjaga su
} paya benda tersebut teta
p dalam keadaann
ya semula

(pasa: 756 KUH Perdata). Uraian yang diberikan oleh undang-undang inj
kurang lengkap, karena hak Vruchigebruik tidak hanya memberikan hak uit::
menarik penghasilan saja, melainkan juga untuk memakai benda itu.**

Menurut maksud undallg-u11dang hak tersebut hanya dapat

diberikan atas benda-benda yang tak akan hilang atau menjadi berk
urang

karena pemakaian, yaitu benda-benda yang tidak dapat diganti. T
. Tetapi
dalam praktek telah timbul suatu Vruchigebruik atas barang-bara
= ng yang

dapat diganti. Misalnya atas suatu modal (sejumlah uang). Dalam h
. am hal
yang demikian dikatakan oneigenlijk vruchtgebruik. Salah satu hal
yang

ing, bahwa hak rersebut selalu diberikan pada seorang secara pribad
ribadi.

p l .] l

Karena hak itu be

Kewajiban scorang Vruchtgebruik ialah: membuat pencatat
an

meninggal.
menerima haknya. Menanggung segala

) pada waktu ia

(inventarisalie
perbaikan yang biasa. Memelihara benda itu

biaya pemeliharaan dan
a dan menyerahkannya dalam keadaan yang baik apabil
a

sebaik-baikny
dituntut untuk mengganti kerugian, apabila i
’ a

hak itu berakhir- Ia dapat

45
nnya.

melalaikan kewajiba

-

M Ibid, hal. 77.
* Ibid.
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Hak tersebut biasanya dipergunakan untuk memberi penghasilan
(tunjangan) pada scseorang selama hidupnya mendapat hak tersebut atas
kekayaa. itu. Hak Vruchigebruik (begitu juga erfpacht) adalah sebegitu
luasnya, hingga si pemiliknya sendiri tinggal namanya saja sebagai

pemilik, tetapi sama sekali tidak mengenyam kenikmatan miliknya itu
i

sebab itu ia lazim juga dinamakan blote ergenaar.*®

4. Pand dan Hypotheek

Kedua hak kebendaan ini, memberikan kekuasaan atas suatu benda

tidak untuk dipakai, tetapi untuk dijadikan jaminan bagi hutang seseorang

Menurut pasal 1131, semua benda atau kekayaan sescorang menjadi jaminan

a hutang-hutangnya,
Lalu ia meminta supaya suatu benda tertentu

untuk semu tetapi sering orang tidak puas dengan

jaminan secara umum ini.
dijadikan tanggungan- Apabila orang yang berhutang tidak menepati

kewajibannya, orang Yang menghutangkan dapat dengan mendapat

lebih tinggi dari pada penagih-penagih hutang lainnya.

kedudukan yang
mberikan jaminan bagi suatu hutang, ialah yang

Suatu cara lain untuk me
citum dimana barang tanggungan tidak menjadi milik

dinamakan pignus depo.

utangkan selama hutangnya belum dibayar, tetapi barang

orang yang mengh

gungan itu tetap berada dalam tangan orang yang

k menjadi pegangan saja. Cara ini juga

itu diserah

mengizinkan, parang tangé

berhutang..47

-

% gy
Ibid.
7 Subekti, f’olm/(—/)"l“’k ooy hal 7
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Selanjutnya ada cara lagi yang dinamakan Aypotheca, dimana ba
2 rang
tanggungan tidak dipindahkan ke dalam tangan orang yang menghutangk
gkan,

tetapi orang ini selalu dapat memintanya, meskipun barang itu sudah berad
erada

di tanga~ orang lain, apabila orang yang berhutang tidak menepati
i

kewajibannya, baik barang-barang yang bergerak maupun yang tidak

Lergerak dapat diberikan dalam hypotheca tersebut.*®

a. Pandrecht (Gadai)
Pandrecht atau gadai adalah salah satu hak yang memberikan

kepada kreditor pelunasan yang mendahulu dari kreditor-kreditor.*® Gadai
adalah suatu hak kebendaan atas suatu benda yang bergerak kepunyaan
mata diperjanjikan dengan menyerahkan bezit

orang lain, yang semata-

a tersebut, dengan tujuan untuk mengambil pelunasan suatu

atas bend
ualan benda itu lebih dahulu dari penagih-

hutang dari pendapatan penj

penagih lainnya (Pasal 1 150 KUH Perdata).

bagai hak kebendaan (dapat dipertahankan terhadap tiap

Sifatnya s€
dari kekuasaan orang yang memecgang barang tanggungan

orang) nampak
mbalikannya barang yang ditanggungnya

untuk meminta dike

(pandmer)
(pasal 1152 ayat 4) dan lebih nyata lagi dari

apabila barang itu hilang
dengan tidak usah

an dari pendapat penjualan itu dengan

meminta perantara hakim, untuk

kekuasaannya itu

sclanjutnya mcngambil pelunas

-
n widjaja, Seri Hukum Harta Kekayaan Hak Istimewq

48 44 .

1bid,, hal. 78.
. . wa

# Kartini Mulyadi da" Gdl;"&edia, 2005), hal. 74-

Gadui, Dan Hipotek, (Jakarmip"‘ma
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b. Hypotheek

Menurut pasal 1162 KUH Perdata, hipotck adalah suatu hak

kebendaan atas benda-benda tak bergerak, untuk mengambil pengganti
an

dari padanya bagi pelunasan suatu perikatan. >

Memang pandrecht dan hypotheck adalah hak yang serupa

Perbedaan di antara itu hanya discbabkan karena pandrecht dapat

diberikan melulu atas benda-benda yang bergerak, sedangkan Aypotheck

hanya pada benda-benda yang tak bergerak. Yang dapat dijadikan obyek
hypotheek adalah benda yang tak bergerak yang bukan milik orang yang
menghutangkan sendiri. Suatu hypotheck hanya dapat diberikan oleh
pemilik benda tersebut. Pasal 1168 KUH Perdata menjclaskan bahwa

“Hipotek tidak dapat diletakkan selainnya oleh siapa yang berkuasa

: s99 5
memindahtangankan benda yang dibebanit’.

am akte, hypotheek harus diterangkan untuk jumlah berapa

emua pe;janjian yang menetapkan bahwa

Di dal

hypotheek itu diberikan. S
orang yang menghutangkan akan dapat memiliki benda tanggungan
«gegala janji dengan mana si berpiutang

adzlah batal Pasal 1178 .

i benda yang diberikan dalam hipotek adalah batal”.

dikuasakan memilik

Perbedaan antara pand dan hypolheek adalah sebagai berikut:>
erbede

an kekuasaan atas barang

- perdata terjemahan Subekti dan Tj itrosudibio ..., hal. 300.

3! Kitab Undang-zmdang Huk

52
1bid,, hal. 301. .
5% Subekti. Pokok—pokok _...hal
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54 Ritab Undang-
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yang dijadikan tanggungan, kekuasaan atas barang yang dijadik
Jadikan

tanggungan, hypotheek tidak.

2) Pandrecht hapus, jika barang yang dijadikan tanggungan berpindah k
h ke

tangan orang lain, tetapi hypoteck tetap terletak sebagai beban di at
as

benda yang dijadikan tanggungan meskipun benda ini dipindahk
an

pada orang lain.

3) Lebih dari satu pandrecht atas satu barang meskipun tidak dilar
ang

oleh undang-undang, di dalam praktek hampir tidak pernah terjadi
riadi,

g bersama-sama dibebankan di atas

tetapi beberapa hypotheek yan

satu rumah adalah suatu keadaan yang biasa.

rolch Benda dan Hak Kebendaan

1. Cara Memperoleh Bezil
Suatu kesukaran Yyang tidak kecil dalam hal bezit ialah untuk

menetapkan dengan seksama, kapan bezit itu tetjadi. Perhitungan itu selalu
am masyarakat. Pasal 528 KUH Perdata

da lalu lintas dal

bergantung pa
ang mendapatkan bezif, tetapi pemakaiannya

memberikan perbatasal tent
sal 528 menyatakan “Atas memberikan kebendaan

tidak selalu mudah. P2
seorang dapat mcmpunyai, paik suatu kedudukan berkuasa, baik hak milik

paik hak paka
ersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan

i hasil, baik hak pengabdian tanah. baik hak

baik hak waris,
» 54 pasal t

gadai atau hipotik

terjemahan Subekti dan Tjitrosudibio ..., hal.165

undang hukum perdata




dalam dua macam syarat: tindakan (daad) dan maksud (oogmerk) tetapi

tentang tindakan tidak menyebutkan lebih dari pada bahwa hal ini harus

berupa “menaruh di bawah kekuasannya”. Dan juga pada benda-benda tidak

badani kita dapat mengatakan tentang mendapatkan bezit. Hal ini ada,

apabila orang melakukan hak dengan maksud bertindak sebagai orang yang

berhak. Mendapatkan bezit juga terjadi menyebelah atau cenzijdig

(pendakuan: toeetgening) atau dengan bantuan dari bezitter yang terdahulu

NERNEE
(penyerahan: Jevering)-

roleh bezit itu pada azasnya dapat dilakukan dengan 2

Cara mempe

cara:
ndaku atau menduduki bendanya)

a. Decngan jalan occupatio (m¢

Memperoleh pezit dengan jalan occupatio dikatakan juga
memperoleh bezi! yang persifat originair (asli). Artinya diperolch dengan
cara mandirl tanpa pantuan dari yang membezir dulu. Misalnya : ikan di

sungai.
alan traditio (pcnycrahan bendanya)

b. Denganj
pezit dengan jalan

raditio  dikatakan juga
o+ derivatif. Artinya diperoleh dengan

mbezit lebih dahulu atau bezitter yang lama

bantuan darl orang y ang me
56

itter yang baru,

ke tangan bez
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2. Cara memperoleh eigendom (hak milik)

Mecngenai macam-macam cara memperoleh hak milik itu diaty
Ir

dalam pasal 584 KUH Perdata. Pasal 584 “Hak mil%l; atas. suatu kebend
aan

tak dapat diperoleh dengan cara lain, melainkan dengan pemilikan, karena

perlekatan, xarcna daluwarsa, karcna pewarisan, baik menurut Und
ang-

undang, maupun menurut surat wasiat, dan karena penunjukkan at
au

penyerahan berdasar atas suatu peristiwa perdata untuk memindahkan hak

milik, dilakukan olch seorang yang berhak berbuat bebas terhadap kebendaan

itw.” Di dalam pasal tersebut macam-macam cara memperoleh hak milik itu

disebut sccara limitatif, jadi seolah-olah menggambarkan pengaturan cara
mempcrolch hak milik itu sccara Jimitatief. Sedangkan hakikatnya pengaturan

peroleh hak milik itu ialah secara enuntatiatief, artinya Pasal 584

ebutkan beberapa saja sedang di luar Pasal 584

cara mem

KUH Perdata itu hanya meny
h ada beberapa cara yang lain untuk memperoleh hak

KUH Perdata itu masi

57
milik yang diatur oleh wet.

peroleh hak milik

gai berikut: 58

Cara mem (cigendom) sebagaimana diatur dalam

pasal ‘584 KUH Perdata adalah seba

—

57 Ibid., hal. 62. »
* Masjchoen, JHukum perdald -

, hal. 63.

o e g o
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a. Pendakuan
Pasal 585 « Hak milik atas kcbendaan bergerak yang semula bukan milik

siapapun juga, adalah pada orang yang pertama-tama

mengambilnya dalam kepemilikannya.

Pasal 586 « Hak milik scgala binatang atau segala perikanan, adalah

semata-mata pada orang yang memiliki tanah, dimana

binatang buruan atau air perikanan itu berada™.

b. Ikutan : memperolch benda tu karena benda itu mengikuti benda lain.

Pasal 588  “ Scgala apa yang melekat pada scsuatu kebendaan atau yang

merupakan sebuah tubuh dengan kebendaan itu, adalah milik

orang yang menurut kctentuan-ketentuan tercantum dalam

pasal-pasal perikut, dianggap sebagai pemiliknya.

Misalnya: hak atas {anaman-tanaman itu mengikuti tanah yang sudah

enanami itu

menjaci hak milik dari orang yang m

c. Lampaunya waktu :
Pasal 610 Hak milik atas suatu kebendaan diperoleh karena daluwarsa,
asa « Ha
kedudukan berkuasa atasnya

mbeda-bedakan seperti termaktub
¢ peserta cara m¢
syarat-syar?

¢ 4 kitab ini.

A e B M Y s’y

ot emanier ettt m il
Ll tTanier ettt Z it imel oeflEon

[
L
o
"
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% 1bid., hal. 64.
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0

Verjaring (lampaunya waktu/daluwarsa) ada 2 macam yaitu 3

1. Acquisitive Verjaring: ialah verjaring sebagai alat untuk memperoleh
hak-hak kebendaan (di antaranya hak milik)

2. Extinctieve verjaring: ialah verjaring sebagai alat untuk dibebaskan dari

suatu pcrutangan.

Jadi dalam hal meperoleh hak milik dengan cara lampaunya waktu

yang dimaksud adalah lampaunya waktu sebagai alat untuk memperoleh hak-

hak kebendaan. Lembaga untuk memperoleh hak-hak kebendaan itu bukanlah

sebagai cara untuk pembuktian, dimana agar dipakai sebagai alat bukti bahwa

orang adalah milik. 60 Menurut penulis hal ini perlu, karna pembuktian

sebagai alat bukti untuk memperoleh kepastian hukum.

v/ hal. 64

perdat@---

% Masjhoen S, Hukum




BAB I
KONSEP BENDA DALAM HUKUM ISLAM seora . AL

A. Pengertian Benda
berarti condong atau

Benda (al-mal) asal katanya adalah mala yang
ke salah satu sisi. Segala sesuatu yang menyenangkan

berpaling dari tengah
ara, baik dalam bentuk materi maupun dalam bentuk

b bermakna emas, perak, dan hewan ternak.

manfaat.! A/-mal dalam bahasa ara
mal merupakan sesuatu yang .

manusia dan mereka pelih

Sedangkan menurut terminologi syari’ah, al-
dimiliki nilai dan boleh dimanfaatkan serta kepemilikannya diperoleh dengan
cara yang sesuai syari’ah.z Dalam kitab-kitab figih disebut “mal” dan jamaknya
rupakan keperluan hidup yang amat penting dan

adalah “gmwal”. Benda me
hidup adalah benda.’

ar dalam pergaulan

ang bered
Jkan dengan benda. Ada yang

Sebagian besar apa y
Mal scperti tersebut di atas diterjemal
h harta. Dalam hukum umum baik hukum perdata

menerjemahkan dengan istila
4
man.

rdapat keragd
sesuatu yang dimiliki. Atau segala

Maupun hukum pidana jugd te
, jalah scgald

an maksud untuk

Menurut bahasa bend _
oleh manusia deng

perbuatal 1)

suatu yang tidak dapat dimiliki atau

Sesuatu yang disimpan (dengan
. . la s¢
disendiriian dari lainnya- 134 587

(Jakarta: pT. Ichtiar baru Van Hoeve,

1i 2009. hal.2,
a Islam (Figh Muamalar),

u ‘ 3‘
Ensik!r)pedi Hukum Islam

|
Abdul Aziz Dahlan: 1o jum’at, 3 Jul
. ) ) ika Dialog i

hazl. 525. . N darld” chub/:l O asas Hykun Perdat

, M.Suvyanto, “Melipatht ongant@’ dan ASE

(Sur. Masduha Abdurrahmar

Urdbay';a: Central MEdiﬂ, 199 \ hal 42

Ibid, hal. 43.

40




disimpan oleh i
ch manusia bukan termasuk benda. Contohnya: burung di
: g di udara, ikan

di laut dan sebagainya.5

Secara terminologi
gis ada beberapa pengerti
gertian tentang b ;
enda, diantar
anya:.

Men +di :
urut Ibnu Abidin sebagaimana dikutip oleh Abdurrahman benda ad
ndaa a a]ah:G

47"&\ &;3)3 OJ\_)'-,)\ SC_) ‘i \ U\J_Cb
“Sesuatu yang di. ' j o
g disenang! naluri dan (mungkin) de
lapat disimpan untuk
waktu

diperlukan”.

Menurut Mustafa Ahmad al-Zarqa’, benda ialah: 7

Wl o @ glize 5 Lo Rad .
J u&djiuqauwo;st(

Semuc yang wujud materi yang mempunyai nilai dari beredar dikal
alangan

manusia’.

Syalabi, sebagaimana dikutip oleh

Menurut Muhammad Mustafa

Abdurrahman benda ialah:®

i dan atau dapal disimpan serta dapat
1

“Sesuatu yang mungkin dapat dikuasd

enuril kebiasaan "

diambil ’naﬁaalvlzycj
ebagai"]a"a [Ii]: il I [‘a:h“lat S)’Eife"
1

Menurut Ulama I:Ianaﬁyah, s

benda ialah:’

5

Ibid., hal. 43. hal. 43

6 ’ as-asas -+ M2 27

Abd antar dan As 2 canbi -

; Murlra;xre‘l‘{lil P ;Zgal-zafqﬁ’ al-Figh al-Istan (i Saubil al-Jadid, (Damaskus: Matba’al
ustafa’ ARME™ - . ran 'Abdurrahman Ppengantar dan Asas-asas ..., hal. 43. ah

andin
b g a.s‘—asas teey

Tarbaain, 1969), I11 : 118-
ntar 4" As
Jlat, (Bandung:

3 al. 44.
Abdurrahman, Pengd CV Pustaka setia, 2004),
9 Rachmat Syafe’i, Figih muanm ), hal. 22.




Juli 2009 alat -+

42

Bale 4y iz 03l il S e S U
“Harta adalah segala sesuatu Yang dapat diambil, disimpan dan dapat

dimanfaatkan”

Menurut Jumhur Ulama F igh selain Hanafiyah, sebagaimana dikutip oleh

Rachmat Syafe’i benda adalah: "
iy adlin p3b 2od e 57

‘Segala sesuatu yang pernilai dan mesti rusaknya dengan menguasainya”.

"Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah benda disebut amwal,

amwal adalah benda yang dapat dibeli, dikuasai,. diusahakan dan dialihkan baik

benda berwujud maupun yang tidak berwujud, baik benda yang terdaftar maupun
a be

yang pergerak maupun yang tidak bergerak, dan hak

tidak terdafiar, baik benda

.1
yang mempunyai nilai ekonomis:
rtian umum yang dipakai dalam Undang-

Sedangkan menurut Penee

12
undang modern, benda adalah:

-

b a3 5 8

Jai dan Fersifat harta .

“Segala yang berni

. da adalah segala sesuatu yan
. 1ok Fi ben yang
nurut istilah

gh [slam,

kan me ;
Sedang Jan dapat diambil manfaatnya dengan jalan biasa.
1 seseorans |

mungkin dimilik di milik seseorang baik berupa tanah,

ng tClah menja

dan sebagainya, termasuk benda. Demikian

Jadi, segala

, binatansg

barang-barang
J ., e dalam www.badilag.net. didownload tanggal 23
10 41.: 1. 23. i Syarl an »

Ibid.. hal. ~ kum gkonom
hal. 23

11 “Komp“as]

12 gyafe’i, Figif Muan
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Perpustakaan Fak. Hukum

¥ gy

43

pula segala apa yan i j an k
g secara riil men_]adi milik seseor
2, tetapi ada kemungkinan
L 2K1

dimiliki dan akan d iambi
apat diambil manfaatnya dengan j i
gan jalan biasa, bukan d
arurat,

termasuk benda. 13

. Macam-macam Benda

Benda-benda dalam pengertian-pengertian diuraikan di muka, m
. menurut

hukumn Islam dapat dibagi menjadi beberapa bagian ditinjau dari beber
apa segi,

diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Ditinjau dari segi ada {idak adanya perlindungan dan kedudukan kebend
: aan

dari syara’ atau ditinjau dari boleh tidaknya mengambil manfaatnya oleh
a ole

syara’, benda dibagi menjadi:"*

a. Mal mutagawwam (benda bernilai)

longkan al mutagawwam apabila:

Suatu benda digo
)L::,'-'gl - 3 L‘;i" 4.3 CU«UY' jlz-) J;udﬂ, J._:,_L,,
dikuasai (dengan perbuatan) dan diperbolehkan

«Syaty benda M
syara ' dalam keadaan terpaksa’”.

diambil manfaatry? oleh
qwwam ini merd

Oleh karena itu orang yang bukan

Benda mulaq pakan benda yang mempunyai nilai
» dan dilindungi-

menurut syar2
anti dengan benda serupa atau senilai apabila

pemilikny2 dituntut mengg

merusakkannya- Contoh
sebagainya-
5 Ahmad Azhar Basjir; Asa.;—/:sgz Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam, (Yogyakarta:
1993), ™ Hukum - hal 47

, hal. 20-
: anlar danA sas-asas

14 A bdurrahman-




. ]ﬂal ’ ( akart?"zt N ha]_ 28.

b. Mal gair mutagawwam (benda tidak bernilai)

Mal gair mutagawwam ialah: "°

44

le b 4 ¢ LYl -l YL

“Sesuatu yang tidak boleh diambil ma

Benda gair mutaqawwa

yakni penggunaan, jeni

manfaatnya. Misalnya: sepatu yang diambil at

mencuri, uang disumbangkan untuk pela

Pembagian benda kepad

mutagawwan diperlukaa, U

dalam banyak aspek hukum muamalat, S€p

sebagainya. Yang hanya dipandang sa

benda-benda pernilai. Orang yang
hanya dapat dituntut pcnggantian apabila bend

adalah benda bemilai.“’

tidaknya ata

nfaatnya oleh syara”

curan dan sebagainya.

2. Ditinjau dari segi tetaP
dipindahkan dari tempat asalnya, penda dibagi menJadl
a. Mal ‘igar (bend? tetap)
Sl dys# AP Sy b e
oy o s A o5

ja Grafindo Persada,

'S Hendi Suhendis Figh M2 Jukumm M
:: Azhar Basjir, 5-a595 s F hal
Syafe’i, Figh uamald"

m ini adalah kebalikan dari mutagawwam
is dan cara memperolehnya tidak boleh diambil

au diperoleh dengan cara

a benda mutagawwam dan gair
ntuk dapat memperoleh ketentuan hukum

erti jual beli, hibah, dan
h dan dapat diluluskan terhadap

merusakkan benda-henda orang lain

a-benda yang dirusakkan

u dapat tidaknya sesuatu benda

2002), hal. 19.

—r—i

iy

e,

.

= o vy o o =3

A ke
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Harta tetap, yang tidak mungkin dipindahkan dan diubah dari
1 satu

tempat ketempat lain menurut asalnya, seperti rumah dan hal-hal
-hal yang

membumi’”’

b. Mal manqi (benda bergerak)

gerak ialah benda yang

Benda ber mungkin dipindahkan ketempat
i

i ——

tu benda-benda yang ada diatas tanah, seperti bangunan, poho
] n,

lain, yai

=il

binatang dan barang-barang.18

benda kepada benda ‘igar dan mangil diperlukan

perikatan, pembedaan jtu mempunyai

s T

Pembagian

]

<ebab dalam banyaK segi hukum
abila seseorang dinyatakan jatuh pailit, untuk
B i

arti penting. Misainya ap

putang-hutangny?

melunasi
a-benda pergerak, kal

au belum cukup baru

dilakukan
(dalam dunia

3. Ditinjau dari segi

perdagangan) benda dibagi mew

a. Benda misli
yang mempunyai persamaan di pasar, tanpa ada
1

Jalah penda
tetapi amat kecil yang tidak berarti.

perbedaannya atau kalau 'ada

Juga,

modal tahun
Misalnya: S€P° a motor merek tertentu tertentu, amat
demikian bend

g dipasab

diukur,

a-benda yang dijual dengan

banyak dijual ora”

seperti; gula pasir, beras, baju dan

ditakar da

hal. 27-

ditimbang.

Hukum Muamalal s

18 Azhar Basjirs ASC’S‘AS"S

' Ibid.
2 1pid, hal. 27-28.

!&



b. Benda gimi (benda yang

tidak ada persamaannya)

Benda gimi ialah benda yang tidak mempunyai persamaan di
u kalau ada jugd terdapat unsur-unsur perbedaan yang besar,

pasar, ata
agangan khususnya dan

artinya dalam dunia perd Muamalat umumnya.

niman tertentu, kuda balap yang terlatih, dan sebagai

Misalnya: lukisan S€
yang "alnya dapat dinilai dengal harga, tidak dapat diganti dengan benda
gimi berarti benda yang hanya

lain yang sama- Deng

dapat dinilai dengan harga:
Pembagian benda midli dan qimi diperlukan, untuk menentukan
amalat. Misalnya apabila sescorang

m hukum mu

banyak aspek dala
a menuntut ganti, gantinya

merusakkan benda 0rang lai
baik b penda yang sama atau perupa harganya, amat bergantung
aik berup2
uk benda misli atau
dlrusak.kan, apakah termas
kepada macam penda yané
. 221
qimi. o,
imiliki pagi menjadi: =
4 Diti 1 dar Segi dapat tidakrlya dlmlllkl, benda dibagi )
. Ditinjau darl
- miliki)
o Mal mamluk (benda YA€ telah d!
Mal mamluk jalah: ‘ J |
L IS g 2SS Jo i

WY R

ilik perseorangan ataupun

21 asiir, AS4Y -
Azhar Bas)! " mmad Ha

pT 2 Teuku u a ha .
. Pustaka Rizki Putra, ’

1990)

Muamalah, (Semarang:
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b. Mal mubal ialah:

BUNPrPNE PRFEd) anlin (3 087 0y S JoV 8 b

.Lh)&w) 63‘)‘-‘“ )L,M‘;, ty

“Sesuatu yang pada asalnya bukan milik seseorang, seperti air pada

tang buruan darat dan lail, seperti pohon-pohon dihutan

mata air, bina

dan buah-buahannya .
emiliki mal mubal ini seberapa dia

Tiap-tiap manusia boleh m

sanggup mengambilny2-

c. Mal malyur ialah: »
. J},),,A,\ju&u,&l:w,wcmu

Flasll o £y Ul
49}3)1’ JIJA" /L“") },\_4). .b-l.wllf) (bz.” d:)ﬂlf 2all

hkan menurul syard memiliki sendiri dan
tidak dibolen adakalanya benda itu wakaf, ataupun

“Sesuatu yang Jain
kepada orar k’masy qrakat umum, seperti jalan raya,

mengalihkan a4l
bendc; ya gjz} dl/’izzz e uburan dan harta-harta yarg diwakafkan.
masjid-masj’é ‘
5. D ; : apakah penda meru upakan materi kongkrit dalam kekuasaan
itinjau ari seg
can esuat nda dalam tanggungan orang lain, benda
sendirt atau merupaka
dibedakan menjadi:” ndiri)
_ ., dalam kekuasaal S
- gongkrit 42
a. Al ‘ain (Mater! ) Jongan ateri Kongkrit adalah suatu hak
imaksu
Yang dim dengan penda tertentu, bukan benda
keb daan yang t rkait laﬂgSuﬂg
ebenda
lain.”’

al. 58.

\——-// I
.asas Hukur l 1. 66.

Syarl

n AsaS

Pe g n’apd jaﬂjlan (lh

zj Ibid,, hal. 180
\ Abdurrahman,
5 Syamsul Anwar,

G
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b. Ad dain (benda dalam tanggungan orang)

jah hak-hak yang tidak dik

Ad dain ia aitkan langsung kepada : !
!\

!

i

benda atau sesuatu tertentu, melainkan kepada sejumlan uang atau bend
a

yang ada persamaannya yang berada dalam tanggung jawab debitur.”®
6. Benda dibedakan pula menjadi 4l ‘ain (benda kongkrit) dan al-manfa’ah
|

(manfaat)
h atau kegunaan dari suatu benda kongkrit seperti;

Yaitu segala facda
h mobil untuk dikendarai, faedah

facda

faedah rumah untuk ditempati,

pakai dan sebag

ainya. Pard fugaha sepakat bahwa sesuatu

pakaian untuk di
ila dapat dikuasai atau disimpan
1

pagai benda apab

yang kongkrit dipandang ¢
a hak-hak yang tidak

emfaatnya.27 Mereka sepakat bahw

dan dapat diambil ™
pemeliharaan), hak wilayah

benda, sepertl hak hadanah (

asuk benda. :

bertalian dengan
ukup umur bukan term

tas anak
asil dari benda kongkrit

(perwalian) a
pahwa buah atau h

anak satu binatang adalah termasuk

Demikian pula mereka sepakat

seperti: buah-buahanl dari sat¥

benda.
' situ apakah dipakai sekali habis atau dapat

a. Mal istifl ki

Mal istihlakis jalah
ot o

* Ibid, ’
Abdurrahman, 7’ engan’®

% pid hal. 62-63-
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(‘S X
osuatu benda yang hanya dapat  diambil manfaatnya men
urut

kebiasaan dengan menghasilkannya
Yaitu suatu benda yang hanya dapat dipakai sekali kemudian habi

s

tulis dan sebagainya. Benda-

seperti: makanan, minuman, kayu api, kertas
l .

benda ini ada 2 macam, yaitu:
ya) ialah benda-benda yang dipakai sekali %

1) Istihlaki faqiqi (sebenarn
benar-benar habis seperti: makanan, minuman, kayu api dan

scbagainya.
hukum) ialah benda-benda yang

sh it ey fmem e —
. -

(menurut

"2y Istihlaki fqugi
dipergunakan sekali habis meskipun pendanya masih utuh seperti:

'l
g digunakan untuk membayar hutang dianggap habis '

nda-bendany? masih utuh

mata uang yan
(ditangan orang lain), kertas

meskipun b€
gunakan untuk menulis.

a bila telah diper

tulis dianggaP habis ap

b. Mal isti’

Mal isti' mali jalah:

a kali dengan

“Sesuatu penda YA dapa!

s atau musnah dengan dipakai

tnya masing- masing

sekah etapl dlp
at tidul pakaian dan

i keoums te

sepert
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8. Ditinjau dari segi dapat tidaknya dibagi, benda dibagi menjadi: 29

a. Madl gabil li al-gismah (benda yang bisa dibagi)
Pengertian bisa dibagi maksudnya apabila harta dibagi, maka harta

itu tidak menjadi rusak dan manfaatnya tidak hilang, contohnya: rumah

dan pertokoan, jika rumah atau toko itu dibagi, tidak menjadi rusak

manfaat atau rusak toko itu, tetapi sebaliknya apabila manfaat rumah dan
termasuk ke dalam benda-benda yang

toko itu rusak, maka benda itu tidak

bisa dibagi.
mah (benda tidak dapat dibagi)

b. Mal gair qabil li al-qis
ak bisa dibagi adalah apabila harta itu

an harta yang tid

dibagi maka rusaklah manfaatnya Sepert;
ah atau toko tersebut tidak dapat dimanfaatkan. Apabila

Pengerti
apabila rumah atau toko itu

dibagi, maka rum
dihibahkan atau diwakafkan

k bisa dibagi,

arta yang tida
rﬁga), Maka hi

atau tidaknya h
g atau tidaks sangat berpengaruh kepada

terhadap h
pahnya atau wakafnya sah.

(setengah atau sepe ’

arta 1tu.
9. Ditinjau dari segl perkemban
Harta itu dapat DeTET e .
dirinya perdasarkan ciptaan Allah.

en
upaya manusia atat dengan s N .
: adi dua:
Ulama Figh memb ginya ¢ ' \
a. Al-asl (asal) an seperti’ ranah, rumah dan sebagainya.
enghasi > _
adalah harta yaué m
m Transaksi Dalam 1s1aM (Figh Muamalay), (Jakarta:
i Ml
P Rai ® M. Ali Hasan B("’b”lfa"l’ 56-67-
3ja Grafindo Persada, 2003), ha™

3 1bid., hal. 68-

%,

S . T
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b. As-Samarah (buah atau hasil)

As-Samarah adalah Adalah buah yan

g dihasilkan dari satu harta

seperti sewa rumabh, buah-buahan dari pepohonan dan susu dari sapi
1.
gan dengan benda, benda dibagi

0. Ditinjau dari segl yang mempunyai hubun

menjadi: 3
a. Mal *Ia<s(benda khusus)

rmasuk mal khass ialah:

Yang te
BN f 07 1S5 o A Gl 3 e deole
“Benda yang menjadi milik pr ibadi seseorans dan orang-orang lain
e mpergunakannya tanpa izin pemiliknya”.

tercegah memiliki ala¥ m

b. Mal ‘am (benda umum)
al ‘am jalah:

W)(‘J"’JH’M‘;G}

rmasuk mlllk

Yang termasuk

. L;)ﬂ\ S 3 Ao I |

&
jidak 1€

,.Benda-benda yang
dan kemanfaatan ymum

dikuasai

pribadi tecapi  untuk

ada pula yang tidak,

kemaslahatan
oleh geseorang

Benda yané dapat
ikan milik.

an sebaliknya benda

seperti lautan, udara,

an P

31
2 Abdurrahman.
Ibid., hal. 69.

s aneii g

N Rt R Pt

et g peem
- =i
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dimilixi pemiliknya dan dengan wakaf itu dijadikan benda untuk
n .
i

kemaslahatan umum.

an syara’ atau undang-undang seperti pembebasan
i

2) Karcna ketetap
k untuk kepentingan U

mah sakit dan sebagainya.

mum, penguasaan negara atas

tanah hak mili

tanah hak milik untuk jalan, T4
b. Benda umum dapat menjadi benda Khusus, misalnya pemerintah
akit wakaf atau milik-milik pemerintah yang lain

melelangkan rumah s
ilik pembelianya.

maka menjadilah m

gi menjadi: 3

penda di ba
jeh diserahkan menjadi milik
.

a. Benda yang Ssami se tidak DO
g diperuntukkan bagi

] o e
1. Ditinjau dari pemilikn)’av

perpustakaan—perpustakaan umum,

kepentingan ~ umu™

musium-musium ymum d
. milik perorangan, tetapi
terdapat sebab-sebab yang

b. Benda pada
dimungkinkan untuk dimilik!
a wakaf dan harta milik baitul mal.
£

» misalny? b
.4+ milik perorangan, yaitu semua

dibenarkan syara
, bukan harta wakaf dan bukan

C. Benda vang sewak
i k ymum
benda yang tidak dised:akgn untu

pat terjadi. terhadap zat

harta baitul-mal-
nda—bend

pemilikan atas
an dapat pu

la terjadi hanya terhadap salah

manfaatﬂ)’a
34

(ragabah) dan
saja-

faatny a

satu zat atau man

Hukv Muamalat s

3
34 Azhar Basjir, Asas—u.s‘wi
Ibid., hal. 30.

hal- 30
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C. Hak KchC“daan

: ks
Iak mempunyai dua makna yang asasi, yaitu: 3

1. Hak adalah kumpulan kaidah dan nas yans mengatur dasar-dasar yang harus

n manusia dengan sesama manusia, baik mengenai

ditaati dalam hubunga

orang maupun mengenai harta-
ai sesuatu yang wajib atas seseorang bagi

2. Hak adalah kekuasaan menguds

Selainnya.
suatu ketentuan

rut pengertian yang umum ialah

Sedangkan hak menu
hukum.

Yang dengan cara menetapk

crtian yané u

Hak dalam peng
l. Haqq al-mali |
:qlah gesuatu yang pertautan dengan harta sepertl
[-mai 18 - |
. g Al-mdli dibagi menjadi dua yaitu:

pemilikan bend g ditetapkan syara untuk

engerjakan sesuatu

_syakhsi jalah SY
e ad a kalanya M

aslahatan salib al-ma

a. Hagq a

ng terhad@ .

seseora
ng mcrugikan safib al-mdl.

erbuataﬂ Y
arah) pukan antard dua orang,

perbuatan yang

adakalanya perhenti dart
) dan seorang lagi

b. Hagc 'cini @

mempunyal

i u
seorang "% am artl orang it

teta i an
mukallaf, p N tertcnw) n

kuasaana o
sultah (ke e (it

Y : men
Hagq 'aint dibag! o

ZZ Hasbi Ash-Shiddieqy,
Ibid., hal. 123
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g berdiri sendiri yang

mcmpunyai wujud yan

() Haqq al asTi yaitu
berwujud adanya safib al-haqq (yans mempunyai hak) dan benda

tertentuy, scperti haqq milkiyah, #1299 irtifag. Haqq al asff ada dua

yaitu:
(a) Haqq al milk:yah, menurut pandangan ahli figh ialah hak yang

an kepada pemiliknya hak wilayah”®

mcmberik
ekarangan

(b) Hagq &/ irtifag (hak ikur serta mengambil manfaat P

orang lain)-
hak-hak kebendaan, Sesuai

Fiq
ang secara terperinci

dengan mac
4
bcnkut.
m atau menyiram

adalah sebagai
untuk minu

gian a

endapat ba
“haqq al-syirb”

. hak ini disebut

bun;

(1) Hak m
atau ke

(.“.lengairi) saW

pagian air ini dibedakan untuk

g dimaksud adalah untuk pengairan
rluan apa- |

- wah atat kebun disebut

. man 52
penyll'a-m ang dimaksud untuk

“haqq as-saqyi”

keperluan

put haqd as-syqfah

(hak siram)- o
atéu pinata® dise
hak memperoleh bagian

unga? .
ub macam air, yaitu:

" Ibid,, hal. 126.
® Ibid., hal. 12%- Huk
3 Azhar Basjir sas-o5%

e ee s e e = m—



a) Air yang men ir di
galir disaluran um
um, bUkan mil'
ik

per r i ini y

oleh siapapun untuk ke
perluan diri sendiri
untuk sawah

dan kebunnya bahkan binatang-binatangnya

b) Air yang mengalir diparit-parit khusus, milik perora
ngan.
Air ini boleh diambil manfaatnya dan digunakan
: untuk
keperluan sendiri dan binatangnya, tapi tidak untuk
ntu

mengairi sawah atau kebun, karena untuk mengairi keb
un
perlukan izin dari pemiliknya atau parit

dan sawah harus di
yang persangkutal. sebab air dalam jumlah pada parit

ada mata air dan sumur, Air semacam

: g terdapat P

ini mcmpunyai ketentuant- yang S2
t khusus, milik perorangan

ma dengan air macam

ada par it-pari
yang terdapat ditempat-tempat

ini pada dasarnya dilindungi sebagai

tidak boleh diganggy orang lain, seperti

ainnya Tapi perfungsi sosial,

kehausal dan tidak memperoleh air

perhak mengambilnya untuk

o , ia
kecuall mi

' walau harus menggunakan
milik air meminta ganti harganya

u membayah maka ia

kekerasan, n
mamp

[——

——y - ——




(2) Haqq al-Majrd

40 .
Ibid, hal. 45.

56

s membayarnya. Sebab dibenarkannya seseorang

haru

mengambil air atau makanan dalam keadaan darurat N
g 1y,

tidak menghilangkan atau menggugurkan kewajiban
ar ganti harga sesuatu yang diambil manfaatnya

kebutuhan-kebutuhan yang amat

membay

untuk mencukupkan

mendesak.

hak seseorang mengalirkan air

Haqq al-Majra jalah

pekarangan Y

Apabil2 geseoran

diatas rang lain, untuk  keperluan menyiram
g memiliki pekarangan jauh dari

pekarangan.
air kan 1a memerlukan pengairan untuk
an tidak ada lain dengan

kepentinga”
n tetangganyd maka pemilik

n perhak mengalirkan air di atas

dan tctanggd tersebut tidak boleh

pckarangan t | B
:1a hak mengahrkan air itu menjadi

diantara mereka tidak boleh

srsetujuan bahwa

, guna

sl
a hak geseorang mengg:nakan

kan kelebihan air yang

Heqd Lk engalf

e e, e e
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an, baik berupa sal
uran terbuka atau
saluran tert
utup,

diperluk

hin i
gga sampal saluran umum. Pemilik pekarangan
| | menolak
kecuali apabila akan menimbulkan kerusakan yang
nyata atas
L
)

Yang dimaksud dengan kelebihan ai
an air

pckarangannya.
termasuk juga air limbah rumah tangga.

(4) Haqq al-murir
7r adalah hak lalu-lintas di atas '
i

Haqq al-mur
pekarangal orang lain untuk keluar-masuk  dari dan P
pekarangan orang lain- fa berhak lalu lintas di atas f
ain, apabila tidak mungkin E :
X

arangan orang 1

pekarangan-pek
suk lainnya."'

Jeh jalan keluar ma

mempero

untuk bertetangga :

(5) Haqd al-jiwar
jwar adalah hak seseorans

Haqq @
pada mereka yang

ini terjadi
tempat tinggalnya atau antara mereka yang

dalam rumah pertingkat. Tentang hak

penting adalah seseorang mempunyai
hak mlllknya, Jangan Sampai

a. Di dalam seseorang akan
miliknya, jangan sampai
ya. Misalnya: seseorang

jangan sampai

84S Hulmm M

17 Attt

a ..
Azhar Bas)it As
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membuang asap
yang langsung men i
gakibatkan
gangguan

kepada tetangganya.

(i) Ha
Faqq at-taba’i jalah meru jami
pakan jaminan yang di
g ditetapkan u
ntuk

gkan uangnya atas orang yang berhutan
) g,

seseorang yang menghutan

ghutangkan uang itu dapat menerima kembali
1.

agar orang yang men
idak sanggup membayar mutrahin

Apabila orang yang berhutang 1
ar fun. Haqq at-tabi'T memiliki beberap
a

berhak menahan parang M

macam, diantarany2 yaitu:

a) Haqq al-Intif&
h kewenanganl memanfatkan sesuatu

Haqq al—lntifé" jala
ilik orang lain dan

[rtihan
) ak yang diperoleh dari harta yang

i bagi mur tafin, hak itu

penda yans digadaikan, tidak

parga ba?"
rahn hanyalah jaminan

ar baru van Hoeve, 1997).

T. lchti

h
A, 5 6 * Aziz Dahlan,

* Hendi 5uhcnd|,
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c) Haqq al-ifibas

Haqq al-Ihtibas ialah hak menahan suatu benda, hak
menahan barang (benda) seperti  flaqq multahig (orang yang

menemukan barang) menahan barang lugatah.*'

d) Haqq al-qarar

al-garar (mcnclap) atas tanah wakaf, yang tcrmasuk

Haqq

. 45
p atas tanah wakaf ialah:

meneta
p di atas tanah wakaf yang

(1) Haqq al-hakr, ialah untuk meneta,
g lama, dengan seizin hakim.

discwa untuk yan
karena ada akad

hak yang diperoleh

ang lama, dengan seizin hakim, atas tanah

kembahkan ke dalam keadaan

engan harga yang

tahun
3y Hagq a-m" 7 ialah 2K menga™®*
a -, .
(3) Haqd bk epambah pangunan yans dilakukan
dar
4) Hagg @
pcnye\Nﬂ-
2 Haqq gair al—ma7146 . 1k Asasi Manusia (HAM). HAM
; jaleb seper” .
Hoqq gair 4 m Jasat dari piagam Madinah) seperti
an
cbag!
yang dijamin olef jslam
hal. 123

v Ibid., hal. 38. alat--
Hendl Suhendi, f M“”’:ﬂ ar / “’h Mu
* Hasbi Ash Shiddi e ens
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yang d , ,
g diatur dalam al-Qur'an sebagai dasar ajaran Islam bagi manusia d
a dapat v
1
St

diklasifikasi
klasifikasikan kedalam dua kategor, yaitt
m bagi seseorang sebagai manusia

a. HAM dasar yang diletakkan oleh Isla

Hak ini terdiri dari: 48
s keselamatan jiwa, dalam Islam jiwa seseorang sangat

ya harus dipelihara.

ibadi, Islain mengakui hak

1) Hak ata

ati dan keberadaann
ian kehidupan pr
tiap orang, [slam melarang ikut

dihorm

2) Kcamanan dan kesucl
saan hidup prnbadl (prlvasn) s¢
s secara tidak wajar atas kehidupan

ur tangan dan melanggar bata
1

keleclua

camp
pribadi orang lain- 9

eroleh keadi p orang mempun yai hak

lan hukum, setia

3) Hak untuk memp
sepertl perbedaan hak milik

dan kebebasail tan
k boleh ada kejahatan atau

g lain- Jadi, tid2

atau status yan

am telah menganugerahkan HAM

n Isl
iman pemerintah. Hal

ma vuf dan al-nahy an al-munkar

tif parat dan slam”, 41 Manahij Jurnal
(Jakarta: Gema Insani Press,

aji, *7 Nita Triana, °
] fan Hukum Islam, 27075 VOL‘li ik ASOS!
ainls
996), hal, 68 iy_%kzh Syaukat us: envi”gk at persamaarn dan Perbedaan
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slam dan Barals




6) Kebebasan berkumpul demi tujua

ditujukan untuk mencegah
7) Hak keamana

al-Qur’an

karena perbedaan agama.

8) Hak untuk tidak

dilakukannya- Jadi seseoran

belum terbukti telah m

"9) Hak memperoleh
melebihkan seseorang di atas

b. HAM yang dianugcrahka“ oleh

berbeda dalam situasi tertentts

Contoh dari

n dari penindasan keam

yang melarang adan

menerima tindak

perlakuaﬂ y

katcgori ini @
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n kebaikan dan kebenaran, yakni

yang munkar.

anan, banyak sekali ayat

ya pemaksaan dan saling memaki

an apapun tanpd ada kejahatan yang

g harus dianggap tidak bersalah jika ia

elakukan kejahatan.

ang sama dari negara dan tidak

orang lain:

am dari kelompok masyarakat yang

Isl

status, posisi dan lainnya yang m ercka
dalah pak-hak khusus bagi non muslim

miliki.
- oa ket dan anak
baik wanita, puruh atat tenagd kerja
D N . ndaan
+ Cara Mempcroleh Bend2 dan Hak Kebe N
‘ mcmpef(’lc hak kebendaan atau milik dapat
Cara-cara yans sah unt’
51
: ‘kut:
1 . ub:".lh
Menguasal benda—ben a o Lebas yang pelum pernah dimiliki
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6) Kcbebasan berkumpul demi tujuan kebaikan dan kebenaran, yakni

ditujukan untuk mencegah yang munkar.

7) Hak keamanan dari penindasan keamanan, banyak sekali ayat

ya pemaksaan dan saling memaki

al-Qur’an yang melarang adan

karena perbedaan agama.
8) Hak untuk tidak menerima tindakan apapun tanpa ada kejahatan yang
dilakukannya jadi seseoran® harus dianggapP tidak bersalah jika ia

gara dan tidak

dari kelompok masyarakat yang

posisi dan lainnya yang mereka
non muslim

. adalah hak-hak Khusus bagi

au milik dapat

. Cara Memperoleh Be

Cara-cara yans S

peberap? car

dilakukan dengan
nda mUba-h

h dimiliki
1. Menguasai penda-b® ebas yang pelum Perllal imiliki

menghidupkan
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belum > i ran 4 e
pcrnah dln]lllkl Sesco i
gpun. Misalnya hutan b
b d] .
ot

pegunungan.
a. Berburu
b

Berburu binatang darat dan laut dibolehkan bagi semua
= orang,

dulu memperoleh, dia juga yang memiliki hasil
si :

siapa yang lebih
n Aliah Surat Al Maidah: ayat 1-2 yang

buruannya, sebagaimand firma
artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah ‘akad-akad it
. itu.
k, kecuali yang akan dibacakan

jnatang terna
dengan tidak mengha

Dihalalkan bagimy b
demikian itu)

lalkan berburu

kepadamu.  (Y4ns
guhnya Allah menetapkan
-

erjakan haji. SesUn8

Jdang menge
_Nya. 52

ketika kamu S¢€

hukum-hukum menurit Y4

lehkan, kecu
alah satu ayat

; kecuali ijtu dalam S

uru binatdng darat tanah

dalam keadaan
53 Jadi, binatang buruan semuanya

Al-Qur'an terd

ambang jalah benda-benda yang

imaksud g2t
dan yang dimaksud harta karun

. dalarn tand:’
di Jalam tanah, atas perbuatan orang

yelenggara Penterjemah atau

Pen

ehafy; epag, Al-QU" ‘an
r A]‘Qur an: 1971): al. 156
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pada masa lam
pau, atau karena bencana alam
yang terjadi
yang

mengakibatkan tertimbunn
ya suatu kota berikut keka
yaan orang y:
yang

beranc
erancka macam. Macam-macam barang tambang diantaranya; Tamb
3 am ang

g dapat ditimpa dan diulur, seperti emas; tamban
’ g

benda-benda yan
da yang tidak ditempa

benda—benda cair dan

dan diulur, seperti intan atau batu-batu

benda-ben
gas, seperti minyak.

berharga, dan tambang
2. Akad Pemindahan Milik
peroleh hak mi

eorang kepada

lik ini dapat terjadi dengan akad (perikatan)

Cara mem
an milik dari ses orang lain. Cara ini amat banyak

al beli,

pemindah
wasiat, damai (suluh) mas

macamnya, seperti ju hibah (pemberian,

kawin berupa benda dan ain-Jain-

Warisan
pahwa apabil2 seseorang meninggal dunia,

harta P
) Untuk

ahli warisnya
sebaikny3, seseorang tidak

dengan kekuatan

Hukum mencntukarl
ninggalan yans

ya menjadi
memperoleh warisan, tidak

benda-benda milikn

hukum pindah
danya perm _
warl d ; hakny3 atas harta warisan.

Negara.

diperlukan 2
[slam tidak dapat

dapat menghalmlg-halaﬂgi

Berperang untu

membenarkan PeP%’ an

k kepentiﬂga"
ah. sl

. Bekerja untu
. atal up

membaya

b
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dari ar
e eota le 1 1
ggota lam, dan apabila ada orang yang telah menjual hakn
B a atas hart
persckutuan iZ1 y a
tanpa izin para ang i
gota lain maka para an i
ggota lain itu b
erhak

hak anggota yang telah dijual itu, dengan ha
t] rga

membeli dengan paksa
Jadi syuf’ah adalah hak membeli

pantas, tidak harus scbesar harga penjualan-
an demikian dapat diketahui, bahwa syufah terjadi
1

emerlukan kerelaan

p dan bergerak. Tapi pada

dengan paksa. Deng
orang bersangkutan.

dengan kekuatan hukum, tidak m

hadap benda teta

Hak syuf'ah dapat perlaku ter
.rhadap bcnda-bcnda yang tidak mungkin dibagi

dasarnya hanya dikenakan terl
fah merupakan hak untuk menolak

Seperti rumah dan sebagainya.60 Akad syu
kemelaratan, sebab kalau tidak segera ditutup akad jual belinya akan
terkatung-katung maka harus segera disiasati. Misalnya dengan
mengembalikan pendel parang Y2 g mengandué cacat.”
Sedangkan card memper oleh bend? menurut K0P ilasi Hukum Ekonomi
Syari’ah, benda dapat dipero oleh dengah cara $€0 gai beriku “
I. Pertukaran
2. Pewarisan
3. Hibah
4. Wasiat
3. Pertambahan alamial
6. Jual beli
7 Luqatah
iz amald 'ﬂ;},};:zt:/a (jemahar Zainul Abdullah, (Solo:
nel. dxdownload pada tgl
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dari an ;
ggota lain, dan apabila ad
, a orang yang telah menj
jual haknya atas h
N arta
zin para anggota ]ain maka para anggota lain itu berh
u berhak

persekutuan tanpa i

membeli denge
gan paksa hak anggota yans telah dijual i
jual 1tu, dengan h
arga 3

harus scbesar harga penjualan. Jadi syuf"ah adalah hak membeli !

eli o

ikjan dapat diketahui, bahwa syufah terjadi -

1 o

!,

dengan paksa. Dengan dem

tidak memerlukan kerelaan orang bersangkuta
n.

p benda tetap dan bergerak. Tapi pada o

yang tidak mungkin dibagi.

pantas, tidak

dengan kekuatan hukum,
erlaku terhada
p benda-benda

ah merupakan hak un

Hak syufah dapat b
akan terhada

an sebag.ainya.60 Akad syuf’
q ditutup akad jual belinya akan |
c

u tidak seger
Misahlya del’lga_n

maka harus segera
q

dasarnya hanya diken
tuk menclak

Seperti rumah d

kemelaratan, sebab Kala

i Hukum Ekonomi

mengembali
Sedangkan card mperoleh penda me?
. iku 62
Syari’ah, benda dapat dipero oleh dené cara 5eb38% bert
]
- Pertukaran
2
- Pewarisan
4 .
- Wasiat
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Pertambahan alamial
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- Jual beli
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8. Wakaf -

9. Cara lain yang dibenarkan menurut syari’ah

rsebut di atas, diizinkan oleh agama sebagai usaha yang halal

karena pada usaha-usaha

Cara-cara te
atau rejeki,

untuk mendapatkan harta atad benda

kerjaan atau usaha yang produktif, kreatif, dedikatif, yang

tersebut terdapat pe |
ha-usaha tersebut benar-

payahnya. Dan usa o
co

gi oleh hasil jerih
g berusaha dan kesejahteraan

raan pribadi yan

kemudian diimban

benar bermanfaat untuk kesejahte

63
masyarakat dan negara-
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. Islam Leet?
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Yah STAIN purwoker

BABIV

:RBEDAAN KONSE

IMPLIKASI PE
HUKUM PERDATA DAN HUK

p BENDA ANTARA
UM ISLAM

daan Konsep Benda Meuurut Hukum Perdata dan

Hukum Islam
maka dapat diperoleh gambaran

Berdasarkan uraian dua bab sebelumnyd;
dalam hukum perdata dan

konsep penda

k antard lain sebagai berikut:

mengenaj persamadan dan pcrbcdaan
hukum Islam terdapal pada beberapd aspe

. Persamaan
a. Pengertian
it KUH perdata dan hukum [slam adalah
pengertian 0¢ itu: !
sherapa unst! ya

gama dimal

‘0 , ata
la bc['sll‘dl hartd
1) Setiap bene dapat Jiambil manfaatnya
2) Benda bisa dimiliki, disimP
2
adalal’
b. Obyek dar! pada enda @ N berwujud - -
Y terdin atd .
1) Benda pergera™
bCI’WUjUd B unan rumah
1ya:
i L ontot™ . jak habis karena
2) Benda ;idak bers ctap) dan 1l
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|

¢. Tujuannya adalah merupakan suatu hak yang dapat menjadi milik pribadi |

atau badan hukum.
d. Kewajiban terhadap benda adalah  menjaga, memelinara  dan 1
rta untuk dibelanjakan di jalan yang diridhai |
|
|

menggunakan benda s¢€

Allah.”
ku kepada cetiap orang tapi tidak dibenarkan

Hak kebendaan berla
pas hak orang lain.

o

memperoleh b
alam keadaan biasa

f.  Pemanfa:

5
am keadaan terpaksa-

bukan dal: :
alah bebas, kecuali dalam :
i |

. Bent janjl
g entuk perjan) J— akia pegawai Pencatat

perjanjian ]

Tanah. °
rdata dan hukum

¥ ;
- Perbedaan benda antard hukum p€
P

Sedangkan perbe

[slam jalah dalam asp a o . . lebih -
1 penues . |

pcmbaglaﬂ ukum [slam penda di samping

a. Dalam bentuk
pcrdata meliputi pula

kup hak keb

pend
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Scdangkan dalam i
pengertian hukum perdata h
anya meliputi hak-
t

ang langsung dikaitkan kepada benda atau sesuatu tert
S ertentu Saja

hak y:
eperti hak hipotck yang mana hak hipotek adalah suatu hak kebend
endaan

k bergerak, untuk mengambil penggantian dari
- : == arl

atas benda-benda ta

padanya bagi pelunasan suatu perikatan.8
!

b. Pembagian Benda
mbagian benda kepada benda

Di dalam KUH Perdata tidak ada pe
sedangkan hukum Islam ada. Yang mana benda

um dan sebaliknya benda umum dapat

khusus dan benda umun,

khusus dapat menjadi benda um
arenakan bebera

da bernilai, pnamun han

pa sebab Dan juga dalam
2o

a4 khusus dik
ya mengenal

menjadi bend
mengcnal ben

da bebas saja. gedangka® Jalam hukt
. 10
enda tide

m Islam mengenal adanya

benda-ben

benda bernilai dan b
adanya suatt obyek tertentu

c. Obyek tertent¥
an
Dalam hukum [slam tidak ditentuk
. gkan peberapd _Pefsyaratan yan
dari kontrak atau _perjan}laﬂ- Sedané i ak. g
ertentu 0an ontrak a
ditentukan KU perdata erhadap O ek ! tau
entu
jika obyekny? tersebut perupa barang atau benda
perjanjian, khususnY
: 11
adalah sebag?! rikut
0
\/ guku i, pasal 1162, hal. 3
P atd
K”Ub Undang-unde ung HulmmL s
Llha[ kembali B B Ilb hal 543. e ddS Pembuala
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l .

) Barang yang dapat dlperdagangkan

M Pada saat di i

) Pada saal dibuat kontrak minimal barang atau benda tersebut sud
ut sudah

dapat ditentukan jenisnya-

g tersebut boleh t

idak tertentu asal jumlah tersebut

3) Jumlah baran

kemudian dapat ditentukan

4) Barang yang bart ak

5) Terhadap baran

rus diuraikan

hukum
yang tidak berupa

1) Bezit
kepada si pembawa

Mengcnai e
ang tidak h
emiliknya

jutang b

bunga, mayd upun P

maka barané siaps Y%

(Pasal 1977

barang berg"f"‘k
ai parang
rdaftar dalam register

2) Pcnyeraha"
_ Scdallgka“ ter
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bergerak dilakukan dengan balik nama 2D
' an mengenai cara
penyerahan dari barang tak b g
ergerak dengan pen
gumuman ak
an akta

yang bersangkutan (Pasal 616 KUH Perdata).

3) Pembebanan / penjaminan
) terhadap benda bergerak harus dilakukan

Dalam pcmbcbanal

dengan pand (gadai), sedangkan terhadap benda tak bergerak harus
dilakukan dengan hipotik, mengambil penggaatian

dari padanyd dengan p
B. Implikasi Konsep Bends Me Kum Islam dan Hukum Perdata
 (ketetapan yang ditetanpkan

Dalam konsep
- nbulkan dampak, baik

oleh orang atau penguasd
y dam pdk nq,diif (rrzcu_]aml) terhadap dirinya
hukum alam yang diciptakan

urut hukum perdata dan hukum

atau orang lai

Allah SWT. Begitu JU&°
ukan tentang konsep benda

[sla
m.
‘an yang
asan .
aknya agar dimiliki

Dari pcmbalh
gus cara-cara

dan sekali

el [kaﬂ a
beﬂdd

k memb¢!
ut yang sesuai

i
ertujuan untu

ole i
leh ora 12 yaitu

untuk ' pendd
mempe oleh D€
mpel ' walaupull
ang mempengamhi

Undang-undang dengdl =
aren?
an dan

me :
mnengalami I’um’lbat

keher
eberadaan henda-
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b. Sah dan tidakny” ak ,
ah. Sepcrtl
- g h di_]adlka

v
/
alat-

Dalam aktivitas i
n aktivitas ckonomt, benda digunakan pada berba ai
yang dimaksudk: o -
an untuk merusak, menjaga dan mengambil manfaat
nya, seperti
- , seperti
a Yy 1dak 1 i
yang tidak dapat diambil manfaatnya dan benda yang dapat di
iambil
ada juga akad yang tujuannya bukan hanya untuk

manfa: . -
aatnya. Namun demikian,
Il]cl'ub. = ‘
a q1¢ S -t " H i
k atau memakainya saja, tetap! untuk memakai dan mengambil
i

manfaatnya, seperti jual beli."”
Di antara contoh konsep pcmbagian penda dalam hukum Islam di bidang
perikatan atau (ransaksi it bisa bcrdampak pada
a. [)C"limggungiuwubun atas Luusakah penda tersebut dan harus menggaminYa
dengan benda yang ¢ama dan sempurnd: atau mendekati barang yang C—

ang muuaaknya dicukupkan menggant

Adapun pe ada benda pernilal,
yang dirusak tersebut .

penda tidak bu‘mlal i
enda tidak bernilai, ia tetap

dengan benda yans senilal
a tidak pertanggung J awab.
erusak gung .

Adapun jikam

Menurut ulama I—Ianaﬁ
dipandal pernilai “oleh orang non
enda tidak bernilai tetap

a di negard Islam harus

muslim.
ang perad

rmla
ad dalam

dipandang be

yran ya
; bc]'ﬂilﬂl
meminjam dan

mengikuti perat

berbagai

sebagainya-

S-V afei, F th Muam”
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dalz ok 16 M :
am muamalah.'® Misalnya bangkai babi dan khamar merupakan benda

yang tidak halal untuk dimanfaatkan dalam Islam, maka tidak sah dilakukan
u

akad (transaksi) terhadap benda-benda tersebut.

dalam hukum perdata b

ara benda bergerak dan tidak

Scdangkan konscp benda erdampak pada:

a. > e 1 11 1 i
Peyerahan, dalam perjanjian jual beli ant
; bergerak, sceard (idak langsung dengan adany? perjanjian tersebut itu saja
an. Namun KUH Perdata dalam

adanya penyerah

h berganti tanp2
rahan supaya terjadi

s diikuti penye

hakn'a suda
perpindahan

perjanjian jual beli hart

hak.'?
akad dapat berakhir apabila terjadi karena

yan g mana
dikarenakan terjadi

b. Hapusnya pcrjanjian,
. .. (erjadi patalan,
sebab-sebab  tertentt Misalnyd: (erjadi PE™
ra’ atau dapat jug?d karena habis
adanya hal-hal yang tidak d,bcnarkan 5
waktunya. .
. harta kekayaan yan di
C. KQI‘Ugian lerhadap wanpreslaSl, befkurangnya ‘ yang 1
tau kerugia® ang diderita oleh kreditur dalam bentuk
sebabkan kerusakan ata
da. 19
uang, kekayaah & atau ben%?
C K a Perdata dan Hukum Islam tentang Kebendaan
ukum Benda dal3™
dalam S Kum m N3 s;onal
istem Hu g tene” crubghan atas UU No. 7/1989 tentang
UU N 3 taht? 2 el presiden Re pubhk Indonesna Undang-
. an © el
peradilan agama g dis oshadeP perundang-undangan yang
, implike® b
undang tersebut ™ mbaW
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menee ’ . L.

satur harta benda, bisnis dan perdagangan sccara luas. Pada pasal 49 Point i
- 1

disebutk: ; _

cbutkan dengan jelas bahwa pengadilan Agama bertugas dan berwenang

| memeriks: 5 -
emeriksa, memutus dan mcnyelcsa]kan perkara ditingkat pertama antara orang-

. . 120
onomi syariah.
|

ym dibidang ek
{ disebutkan bahwa yang :

orang agama Isli
Dalam penjelasan Undang-undane tersebu
atau kegiatan usaha yang

limaksud dengan ckonom! syark

dilaksanakan menurut prinsip syé
I. Bank Syari’ah
an Mikro Syar

¥

.
2. Lembaga Keualg
3. Asuransi Syari’ah:
4. Reasurans Syari’ah
5. Reksadana Syuri’ah .
hargd Bcrja“gka encngah Syari“ah,
6. Obligasi Syari’ah dan Surat erhaft
7. Sekuritas Syarial .
8. Pembiayaan Syari’ah
9. Pegadaian Syari’ah o :
Syarl
7 >u311gan
10. Dana Pensiun Lembag? ke
1. Bisnis Syari’uh. ke part Jalam sejara.h hukum ekonomi
imp!!
ini embaWﬂ . .rselisiban atau sengketa
Amandemen ol menaﬂgam pers
i untt
. . WCW"H‘
di Indonesia- gelama in!
06), Pasal 49
( Rl Nom?' ahun 2009 ’
Lo Agam?
dilan

( 20 g mandemen

a al.

l(am3§illa[' Grafika 2008): e hal- 32
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dalam bi
m bidang .
¢ ckonomi syarl’ i ¢
= yarl ah aqs : .
diselesaikan di Pengadilan Negeri yang not b
abene :
t

bel :
um bisa di: . .
ianggap scbagdl hukum sym‘i’ah.22
Seeara histort
Secara historis a- a e
i5. norma porma yang hersumber dari Hukum Islam di
bid 1
ang perike .
& catan (U"lllS'lkSl) ini telah lama o 5 i
ANSE Jjemudar dart peran
o p gkat hukum yang
at polllrk Jajahan yang s:stemaug mcnglkls kcberlakukan hukum Isl
| slam
ditanah i '
anah_ jujahan Hindia Bek da. Akib I |
india Belandd patnya lembagd perbankkan maupu di
n dal
~cuangan [ainnyds sangat terbiasa menerapkan ketentuan buku

lemb:
mbaga-lembaga K
ai transaksi secara

1kan, gehingg? untuk memul

diter] cmah
ali dilakukan.23

ke tig:
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2 Syari’ah dalam sebuah kitab Undang-
L,

lahirnya Kompilasi [{ukum Ekonon

crdata Islam menjadi sebuah kunacayaan

ompilasi Hukum Eko

undang Hukum P
nomi Syari‘ah terdapat pada

FHlukum benda dalam K
g subyek hukum d
da bagian pertama yaitu asas-asas ,

P

an amwal. Adapun amwal itu

Buku | yang mengatur tentan
ana mengatur pa

terdapat pada bab [1I yang m
n kedua yaitu cara perolehan amwal dan
' x

pemilikan amwal, sedangkan pada bagia
bagian ketiga yaity pemilikan amwal. KHES yang dituangkan dalam UU No. 2

Tahun 2008.%
ahwa formulasi materi Kompilasi Hukum

Sebagaimana di
prudcn51 dalam kasus yang sama -
t

Jan dengan prms:p Kompilasi Hukum

a lampau itu difigihkan,

bisa dirujuk sepanjans tidak
Ek i ari’é rtll‘l a,
oromi Syar oh ' ukum Ekonomi Syari’ah juga
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gan syarl o
jal engmermg)

karena dinilal bbbudl den

akan mampu perperan
i’ah di

Ekonoxm Syart

muslim Indonesia- .
Kompllas
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Secara teoritis pen ting pemer
(alui P2 ent
a
¢ ada sekarang ini.

: t terwuju
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Indonesia in
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a dalam KUH Pe i
rdata itu terdara
rat pada buku
. Il yan
g

A
dapun hukum bend
mana me
ngatur tent
entang kebendaan yang dijelaskan pad b
a bab kesatu yai
yaitu tentan
g

t g

keb
endac:
aan dan cara membeda-

kc > j ]
e y di

hui bahwa hukum

i tiga hukum yaitu: hukum perdata ¥y
asional adalah sebagai hasil dari
= 1

.
Sebagaimana diketa
ang bersifat nasional
b

S

ebenarnya terdiri dar
hukum perdata I
ur tentand kepen
gian yang dibuat dalam

bidang pada
yang men ngat

yan :
g mana bidang-
tingan oran
g yang

kete
ntuan-ketentuan hukum
mua penghum [ndonesia: Ba

di
ibuat berlaku untuk s€
i dari hukum

Un > 1 1

perkawman dan hukum Agraria 29

hukum perdata material di dalam Kitab

pPenempatan ketentuan—ketemuan
U .
ndang-Undang FHukum perdatd itu gebagdl perikut
puku | bab _3 buku 11 bab

adi diatul dalam
¢ di dalat

1. Hukum prib
1 buku ] bab !

bab 19-21 dan buku II

2.
Hukum keluargd diatu

o buku ! ]
uan-kctentuan hukum perdata

4,
Hukum waris diatur
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Sedangkal buku
: al(ibat
al dianggapnyd tepat

fo

m ini
al. Keadaan mnl
an form

pengkodifikasian pahwa

penempatanny? dalan

() pas? 9}Izl:’cum In d")"e“u "
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2 R.Abdu! pjamali i, Per g’
Ibid., hal. 34.
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[ .

norma hukum perdata khususnya tentan
8

menycelur
yeluruh scbagal satu sistem normna-

hukum benda.

:sebut dengan akad, yang mana pada

m, perjanjian dis
r dalam yu No 21 tahun 2008 tentang

g No 2 tahun 2008 tenang

Dalam hukum Isla
kad sudah diatt
Mahkamah Agun

saat sckarang konsep @
jo peraturan
- ah (KH IFS)

Jasar hukumiry

Perb:
erbangkan Syari’ah

E konoml Syarl
a adalah UU No. 3

Kompilasi Hukum
Disebutkar dalam KHES
Mahkamah A

ul tentang

itu bahw2

ukum, buku
Pl

n peratural
Amwal dan Subyek H

tahun 2006 da
memuat cmpal buku, Me]iputi: puk
at dan Hibah, v tentang Akuntansi

I entang

buku |

Il tentang Akad, puku I
an bahwa obyek akad adalah

Syari*ah,’ Dimana dalé™ pasal 2
wal seperti yang ditentukan di dalam

a
mwal atau jasd yang ¢!
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pasal 1 angka 9
g2 pe-gerak maupunl
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- 19K (erdaﬂar’
. . 34
. omis.
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S me

benda tidak bubardk,

1Na

Sistem hukun
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Islam) ters ar
) ersebut. H ukum Nasional yang bersumber d |
) i KUH Perdata

kemungkinan b
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, maka materi dan

k("'putusan hUkuu“l c
ya da]dm bentuk yurispl‘udensi bisa ditaqril' atau dl'adOPSl

Sedangkan huk i
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yang diperlukan ol y i -
oleh para hakim peradilan agama kini masih dal
. alam berbagai
qh, fatwa ulama dan peraturan Bank Indonesia. Oleh k
. Oleh karena itu untuk

g

Agama. 36
Dalam hukum perdata apabila “sepakat mereka yang mengikatka
1 n

dirinya”, asas ini mengandung p¢ i ¢ janji :

g ng pengertian bahwa perjanjian yang dibuat sudah
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B. Saran-saran

Setelah penulis menyelesaikan penzlitian, kemudian membahas dar
1

menganalisa data yang berkaitan dengan konsep benda menurut hukum perdat
erdata

dan hukum Islam, maka penulis menyampaikan saran yang diharapk
an

bermanfaat bagi semua pihak sebagai berikut:
!

1. Untuk pengembangan ilmu hukum diharapkan adanya pengembangan lebih
mendalam dalam perkuliahan yang berkaitan dengan hukum perdata dan

hukum Islam sebagai kajian komparatif yang kaya dengan khazanah

keilmuan khususnya konsep benda.

2. Tentang peraturan mengenai kebendaan dalam hukum perdata dan hukum
ol

Islam, hendaknya perlu dikaji kembali, karena menurut penulis selama ini

banyak masyarakat yang belum mengerti tentang hukum tersebut. Oleh

karena itu perlu adanya sosialisasi yang maksimal, sehingga masyarakat bisa

mengerti tentang konsep benda.
3. Persoalan komparatif antara konsep benda dalam KUH Perdata dan hukum

1 sebuah persoalan yang semakin ram
untuk menghadirkan solusi yang

ai dan mendalam untuk

[slam merupakal
arakan publik. Tidak mudah

dikaji dan dibic
dapat diterima oleh semua kalangan. Oleh karena itu, apabila pembaca atau
siapa saja yang berminat mengkaji  konsep benda, sebelum mengkaji
erlebih dahulu telah memahami satu per satu

keduanyd nendaknya kita t
konsep benda ity sendiri supaya dalam pengkajiannya tidak terjebak dalam
baik dalam KUH Perdata itu sendiri maupun

[slam.

Jdalam hukum
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MEMUTUSKAN
PERATURAN MAHKAMAH AGUNG RI:PUBLIK INDONESIA

TENTANG KOMPILASI HUKUM EKONOMI SYARI’AH
Pasal 1

Menetapkan

alam lingkungan peradilan agama yang maineriksa, mengadili dan
ara yang berkaitan dengan ckonomi syari’ah, mempergunakan
'ah dalam Kompilasi Hukum Ekoniomi Syari’ah.

1) Hakim pengadilan d

. menyelesaikan perk
sebagai pedoman prinsip syart
yari’ah dalam Kompilasi Hukum Ekonomi
k mengurangi tanggung jawab hakim untuk

an yang adil dan benar.

ai pcdoman prinsip s
aksud ayat (1), tida
n untuk menjamin putus

2) Mempergunakan sebag
Syari’ah sebagaimana dim
menggali dan menemulkan hukut

Pasal 2

agaimana dimaksud dalam Pasal 1 adalah

Hukum Ekonomi Syari’ah seb
adi lampiran dan merupakan bagian yang

n Ekonomi Syari’ah yang menj
an Mahkamah Agung ini.

Kompilasi
Kompilasi Hukus
tidak terpisahkan dari Peratur

Pasal 3

Peraturan Mahkamah Agung ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Jiwetapkan - JAKARTA
.-7&?{{3{-2&{{%{(135@\8! .10 SEPTEMBER 2008
G

N,

1 KETUA Y 1‘(1; TKAMAH AGUNG RI

:



Dalam Kompilasi i

1.

N

e

BUKU I
SUBYEK HUKUM DAN AMWAL

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

ni yang dimaksud dengan :
alah usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh orang perorang,

Ekonomi syariah ad
m atau tidak berbadan hukum

o« orang, badan usaha yang berbadan huku

kclomp
dalam rangka memenuhi kebutuhan yang bersifat komersial dan tidak komersial
menurut prinsip syariah.

an, persekutuan, atau badan usaha yang

hukum adalah orang perseorang

Subyek
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